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Hukum Pernikahan Anak Perempuan Hasil
Zina Dengan Ayahnya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Apakah anak perempuan hasil zina boleh menikah dengan
ayahnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Menurut
madzhab mayoritas ulama, tidak boleh menikahkan anak
perempuan hasil zina dengan ayahnya. Pendapat inilah yang benar
dan dipastikan hingga mayoritas fugaha berbeda pendapat: apakah
orang yang berbuat demikian harus dihukum mati atau tidak? Ada
dua pendapat dalam masalah ini. Pendapat yang dituturkan dari
Imam Ahmad adalah orang yang melakukannya dijatuhi hukuman
mati. Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa hukuman ini
berlaku manakala ayah tidak menakwili hukum dalam pernikahan
tersebut. Adapun orang yang melakukan takwil hukum tidak
dijatuhi hukuman mati seandainya ia keliru. Ada pula pendapat
vang mengatakan bahwa ketentuan ini berjalan secara mutlak,
seperti yang dikatakan oleh mayoritas ulama dengan alasan bahwa
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orang vang meminum nabidz yang diperselisihkan hukumnya
dengan cara menakwili itu juga dijatuhi hukuman dera.

Meskipun demikian, orang yang berbuat demikian tidak
dianggap fasik oleh Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam salah satu dari
dua riwayat pendapat; namun dianggap fasik oleh Malik dan
Ahmad dalam riwayat pendapat yang lain. yang benar adalah
orang yang melakukan takwil dan dapat ditolerir itu tidak dianggap
fasik, bahkan ia tidak berdosa. Imam Ahmad tidak menerima
kabar bahwa ada perbedaan pendapat dalam masalah ini, karena
perbedaan pendapat tentang hal ini hanya muncul di zamannya,
bukan di zaman ulama salaf. Karena itu ia tidak mengetahuinya.

Mereka yang membolehkan pernikahan anak perempuan
hasil zina dengan ayahnya mengajukan alasan tentang hal ini.
Mereka mengatakan, “la bukan anak perempuan yang sah secara
syari'at dengan dalil bahwa keduanya tidak saling mewarisi, ayah
tidak wajib menafkahinya, tidak mewalikan pernikahannya, dan
seandainya anak perempuan tersebut menjadi budak maka ia tidak
dimerdekakan dengan harta ayah, serta hal-hal lain yang menjadi
hukum nasab. Jika ia bukan termasuk anak perempuan yang sah
secara syari‘at, maka ia tidak tercakup ke dalam ayat yang
mengharamkan pernikahan dengan anak perempuan, sehingga ia
tetap tercakup ke dalam firman Allah,

- >3 ¢S e T LA / o J  Z 4,
G . )/’{
Loreinla ye
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“Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu)
mencari istri-istri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk
berzina.”(Qs. An-Nisaa" [4]: 24)

Sedangkan argumen mayoritas ulama adalah firman Allah,

rd

r., & & oA -z, TR @
F.(SL:” A RN re=le Eap  “Diharamkan atas kamu

(mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu vang perempuan.” (Qs. An-
Nisaa® [4): 23) Menurut mereka, ayat ini menjangkau setiap
perempuan vang tercakup dalam lafazh ini, baik hakiki atau
majazi, baik ditetapkan hukum waris atau hanya ditetapkan
keharaman saja. Makna umum dalam ayat keharaman tidak
seperti makna umum dalam ayat tentang Faraidh dan semisalnya,
seperti firman Allah,

N1 EZ 35 S50 e i g

“Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaifu bagian seorang anak lelaki sama
dengan bagian dua orang anak perempuan.” (Qs. An-Nisaa" [4]:
11)

69//" ')

Hal itu dapat dijelaskan dari tiga sisi, vaitu:

Pertama, ayat tentang keharaman mencakup anak
perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki, dan anak
perempuan dari anak perempuan, sebagaimana kata bibi itu
mencakup bibinya ayah, bibinya ibu, dan bibinya kakek. Demikian
pula dengan anak perempuannya saudari, anak perempuan dari
anak lakilakinya saudari, anak perempuan dari anak
perempuannya saudari. Sedangkan cakupan umum seperti ini
tidak ditemukan dalam ayat tentang pembagian warisan dan ayat-
ayat semisalnya yang mengaitkan hukum dengan nasab.
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Kedua, keharaman nikah dapat ditetapkan dengan
persusuan saja, sebagaimana sabda Nabi &,

Y e £ G B s 52

“Diharamkan akibat persusuan apa saja yang haram akibat
kelahiran.

Dalam redaksi lain disebutkan,
Gl Ge B2 G

“Apa saja yang haram akibat nasab. 2

Hadits ini disepakati keshahifannya dan diterapkan para
imam. Allah mengharamkan bagi perempuan untuk menikah
dengan anak yang ia beri makan dengan air susunya, atau dengan
anak-anaknya. Allah juga mengharamkan bagi ibunya perempuan
tersebut, paman dan bibinya; bahkan haram bagi anak perempuan
vang menyusu dari seorang perempuan untuk menikah dengan
suami pemilik air susu, yaitu suami yang menggauli istrinya. Jika
seorang laki-laki saja diharamkan menikahi anak perempuan yang
disusui istrinya, padahal baginya tidak ada hukum nasab sama
sekali, baik keharaman menikah atau hal-hal yang mengikutinya,
lalu bagaimana mungkin seorang laki-laki diperbolehkan menikah
perempuan vang diciptakan dari air spermanya? Bandingkan
dengan anak perempuan vang hanya termasuki air susu dari

IHR. Al Bukhari {pembahasan: Nikah, 5099, 5239), dan Muslim {pembahasan:
Persusuan, 1444/1, 2}, keduanya dari Aisyah .

2HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, 5111) dan Muslim (pembahasan: Persusuan,
1445/9), keduanya dari Aisyah &.
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perempuan vang digaulinya? Hal ini menjelaskan keharaman dari

sisi cakupan umum lafazh, serta dari sisi penegasan dan givas aula
3

Ketiga, Allah & berfirman, (e &.ji ‘.:%_;L,j 3?‘”:\;.3
".)_l‘:.-—'_-v..;‘:\.:j “{Dan diharamkan bagimu) istri-istrinya anak-anakmu
vang berasal dari tulang sulbimu.” (Qs. An-Nisaa® [4]: 23) Para
ulama mengatakan, “Ayat ini mengecualikan anak adopsi

sebagaimana firman Allah, ) ‘ (ot s :’}:A_;ﬁ‘ " _,<; N ‘9

[ A Y rPLaJ “Supaya tidak ada keberatan bagi orang

mukmin untuk (mengawini) istri-istri anak-anak angkat mereka,
apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya
daripada istrinya. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 37)

Kita tahu bahwa orangorang di masa jahiliyah lebih
mengeratkan hubungan anak hasil zina daripada anak adopsi. Jika

Allah membatasi hal itu dengan lafazh 2= 21 50 “dlari tulang

sulbimu”, maka kita tahu bahwa kata banat (anak-anak
perempuan) dan semisalnya mencakup setiap anak yang menurut
bahasa mereka tercakup ke dalam kata tersebut.

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa tidak berlaku
hukum waris dan semisalnya pada anak perempuan hasil zina,
pendapat ini dapat dijawab bahwa nasab itu terbagi-bagi
hukumnya. Ada kalanya hanya sebagian hukum saja yang

3Qivas aula adalah menggiyaskan sesuatu yang lebih lemah kepada sesuatu yang
lebih kuat.
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ditetapkan pada nasab, sedangkan hukum yang lain tidak seperti
pendapat yang disepakati sebagian besar kalangan yang berbeda
pendapat mengenai anak perempuan yang melakukan /4‘an bahwa
anak tersebut haram bagi suami yang melakukan /‘an tetapi ia
tidak mewarisinya.

Para ulama berbeda pendapat mengenai pengaitan nasab
anak hasil zina manakala tidak lahir dalam keadaan ibunya
berkedudukan sebagai firasy (perempuan yang dimiliki, sebagai
budak atau istri) menjadi dua pendapat sebagaimana diriwayatkan
dari Nabi 4% bahwa beliau menautkan nasab anak laki-laki dari
anak perempuannya Zum’ah bin Aswad bin Zum’ah bin Aswad.
Perempuan tersebut dihamili oleh Utbah bin Abu Waqqgash, lalu
Sa'd dan ‘Abd bin Zum’ah bersengketa untuk memperebutkan
anak tersebut. Sa’d berkata, “Dia itu anak saudaraku. Saudaraku
berpesan kepadaku bahwa anak laki-laki dari anak perempuannya
Zum’ah ini adalah anakku.” Sedangkan ‘Abd berkata, “Anak ini
saudaraku dan anak laki-laki dari anak perempuan ayahku. Ia lahir
di atas firasy ayahku.” Nabi # lantas bersabda,

Al gl g s o de g 9 g

osy G u@w\ CJ’_;JJ-J

“Anak ini milikmu, wahai Abd bin Zam'ah! Anak itu milik

firasy, sedangkan orang vang berzina itu dihalangi. Berhijablah
darinya, wahai Saudah!’*

4 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang wasiat (2745) dan Muslim
(pembahasan: Persusuan, 1457/36), keduanya dari Aisyah .
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Ketika Nabi € melihat kemiripan yang jelas antara anak
tersebut dengan Utbah, maka beliau menjadikannya sebagai
saudara dalam memperoleh warisan.

Para ulama berbeda pendapat mengenai anak hasil zina;
apakah ia dimerdekakan dengan harta ayahnya atau tidak? Ada
dua pendapat dalam madzhab Abu Hanifah dan Ahmad.

Masalah ini memiliki perincian yang luas, tidak cukup
dibeberkan dalam kertas jawaban ini. masalah yang lemah ini tidak
boleh dituturkan seseorang dari seorang imam umat Islam, baik
untuk mengkritiknya atau untuk mengikutinya karena tindakan
seperti itu dapat menciderai para imam dan para pengikut
pendapat-pendapat yang lemah. Dengan tindakan seperti inilah
para menteri Tatar dapat menyulut api fitnah antara berbagai
madzhab Ahlussunnah sehingga mendorong mereka untuk keluar
dari Sunnah dan jama’ah, dan menjatuhkan mereka ke dalam
madzhab Rafidhah dan orang-orang yang menyimpang lamnya
Wallahu a lam.

Hukum Pernikahan Laki-l.aki Dengan Perempuan
Yang Dicurigai Sebagai Anaknya

Svyaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang berzina dengan seorang
perempuan saat laki-laki tersebut masih muda. Kemudian baru-
baru ini ia melihat perempuan tersebut bersama seorang anak
perempuan. la lantas meminta perempuan tersebut untuk
menikahkannya dengan anak perempuan yang bersamanya,



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

padahal ia tidak tahu apakah anak perempuan itu berasal darinya
atau tidak. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Laki-laki
tersebut tidak boleh menikahinya menurut mayoritas ulama,
karena anak perempuan dari perempuan yang diajaknya zina
meskipun berasal dari orang lain namun ia tidak boleh dinikahi
oleh laki-laki yang menzinainya menurut Abu Hanifah, Malik dan
Ahmad dalam salah satu dari dua riwayat pendapat. Sedangkan
anak perempuan hasil zina dari laki-laki tersebut lebih keras
larangannya daripada itu. Jika ia tidak bisa membedakan antara
anak hasil zinanya dengan anak lain, maka keduanya sama-sama
haram baginya.

Keharaman Seorang Laki-L.aki Menikahi Anak
Perempuan Hasil Zinanya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang berzina dengan seorang
perempuan, lalu perempuan tersebut mengandung darinya dan
melahirkan anak perempuan. Apakah laki-laki tersebut boleh
menikahi anak perempuan itu?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab
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Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Pernikahan

tersebut tidak boleh menurut mayoritas ulama. Pernikahan tersebut
tidak dihalalkan oleh seorang pun dari kalangan sahabat dan
tabi'in. Karena itu, Ahmad bin Hanbal dan ulama lain meskipun
banyak menelaah namun mereka tidak menemukan perbedaan
pendapat di antara ulama salaf tentang hal tersebut, sehingga
Ahmad bin Hanbal berfatwa bahwa barangsiapa yang melakukan
perbuatan tersebut, maka ia wajib dihukum mati. Ketika ia
diberitahu ada seseorang yang menuturkan pendapat yang
berbeda dari Malik, ia berkata bahwa orang tersebut bohong. la
mengatakan bahwa anak hasil zina dihubungkan nasabnya kepada
ayahnya yang berzina menurut sekelompok ulama, dan bahwa
Umar bin Khaththab # juga menghubungkan nasab anak-anak
jahiliyah kepada ayah-ayah mereka. Nabi £ bersabda,

P o P [-] . ot '° ,//O
el sy A5
“Anak itu milik firasy, sedangkan orang vang berzina itu
dihalangi. ®
Ketentuan yang ada dalam hadits tersebut berlaku untuk
istri yang memiliki suami. Sedangkan pelacur yang tidak memiliki
suami, ada perbedaan pendapat mengenai penghubungan nasab
anaknya kepadanya.

Anak perempuan dari istri yang melakukan /4 an tidak halal
bagi suami yang melakukan /‘an menurut mayoritas ulama, dan
tidak ada perbedaan dalam masalah ini selain pendapat yang

5HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang wasiat (2745) dan Muslim
(pembahasan: Persusuan, 1457/36), keduanya dari Aisyah .
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sangat lemah. Selain itu, nasabnya terputus dari ayahnya. Akan
tetapi, seandainya ia disandarkan, maka ia bisa disandarkan
kepada ayahnya meskipun keduanya tidak bisa saling mewarisi
menurut pendapat yang disepakati para imam. Alasannya adalah
karena nasab itu terbagi-bagi hukumnya (tidak satu paket). Ada
kalanya seorang dianggap sebagai anak di sebagian hukum tetapi
tidak di hukum yang lain. Jadi, anak dari istri yang melakukan /an
tidak dianggap anak dalam hal waris-mewarisi, tetapi ia dianggap
anak dalam masalah nikah, sehingga anak perempuan dari istri
yang melakukan /an itu haram bagi ayahnya.

Allah mengharamkan akibat persusuan apa yang haram
akibat nasab. Karena itu, seorang laki-laki tidak boleh menikahi
anak perempuan persusuannya, dan tidak pula saudarinya,
padahal hukum-hukum nasab tidak ditetapkan padanya, seperti
pewarisan, divat, perwalian, nafkah dan selainnya. Yang berlaku
padanya hanyalah keharaman nikah dan status muhrim.
Ummahatul Mu’'minin (istri-istri Nabi) adalah ibu dalam hal
keharaman menikah, bukan dalam status muhrim. Jika anak
perempuan vang disusui istri yang digauli suami saja haram bagi
suami tersebut meskipun anak perempuan itu tidak dihubungkan
nasabnya kepadanya dalam hal warisan dan selainnya, lalu
bagaimana dengan anak perempuan vyang diciptakan dari air
spermanya? Yang demikian itu lebih kuat hubungannya dengan
hubungan persusuan.

rd -
Pt > o)

. < <3 //) oA
Firman Allah dalam Al Qur an, &2.%3! Pé—:a,_,\p Can

2 Sy, . oy .
;,ﬁl.u s “Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-

anakmu vang perempuan” (Qs. An-Nisaa® [4]: 23) mencakup
setiap yang disebut anak perempuan, bahkan haram pula anak

10
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perempuan dari anak perempuannya, dan anak perempuan dari

anak laki-lakinya. Lain halnya dengan firman Allah dalam masalah

EorrBry v p> 235 = VAT 4

pembagian warisan: (a1 iaa-:\ig 5.@ P’.b,d}k;i»\ 'K,fj‘g
“Allah mensyariatkan bagimu tenfang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu bagian seorang anak lelaki sama dengan
bagian dua orang anak perempuan.” (Qs. An-Nisaa" [4]: 11) Avat
ini mencakup anak dan anak dari anak laki-lakinya, bukan
mencakup anak dari anak perempuannya.

Karena itu, ketika kata anak laki-laki dan anak perempuan
mencakup apa yang disebut demikian secara mutlak, maka Allah
pun berfirman,

'S SR e o Flas  EEA s
(._4__-—:,,;:,\,,? el ae=, Ll A 500
“(Dan diharamkan bagimu) istri-istrinva anak-anakmu yang
berasal dari tulang sulbimu. ” (Qs. An-Nisaa" [4]}: 23)

Bentuk kalimat ini bertujuan untuk pengecualian anak
adopsi seperti Zaid yang dahulunya dipanggil Zaid bin Muhammad,
meskipun mereka juga menyebutnya sebagai anak. Seandainya
bentuk kalimatnya mutlak, tentulah timbul dugaan bahwa kata
tersebut mencakup anak adopsi. Karena itu Allah mengatakan

e }\’1 i e &ji vang berasal dari tulang sulbimu” untuk
mengecualikan anak adopsi.

Di ayat lain Allah menghalalkan laki-laki muslim untuk
menikahi mantan istri dari anak yang ia adopsi,

11
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“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap
istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia
supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini)
istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu

telah menyelesaikan keperluannya daripada istrinva.” (Qs. Al
Ahzaab [33]: 37)

Oleh karena kata anak laki-laki dan anak perempuan
mencakup setiap anak yang dihubungkan nasabnya kepadanya,
bahkan Allah mengharamkan anak perempuan persusuan, maka
anak perempuan hasil zinanya itu juga disebut sebagai anaknya
sehingga anak hasil zina itu lebih untuk diharamkan secara syari’at,
serta lebih beralasan untuk dimasukkan ke dalam ayat tentang
keharaman. Ini adalah madzhab Abu Hanifah dan para
sahabatnya, Malik dan para sahabatnya, Ahmad bin Hanbal dan
para sahabatnya, serta mayoritas imam umat Islam.

Akan tetapi, perbedaan pendapat yang masyhur di
kalangan sahabat dan tabi’in serta generasi sesudah mereka terkait
zina adalah: apakah keharaman ini juga berimbas kepada kerabat
pasangan. Jadi, jika laki-laki ingin menikahi ibunya perempuan
vang berzina dengannya atau anak perempuannya yang berasal
dari laki-laki lain, maka dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat
yang lama di antara para ulama salaf. Setiap pendapat dipegang
oleh banyak ulama. Asy-Syafi’i dan Malik dalam salah satu dari dua
riwayat pendapat darinya membolehkannya. Sedangkan Abu
Hanifah, Ahmad, dan Malik dalam riwayat pendapat yang lain

12
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mengharamkannya. Dalam hal ini, jika seseorang bertaklid
terhadap salah satu dari dua pendapat tersebut, maka hukumnya
boleh. Wallahu a’lam.

Suami Yang Tidak Memiliki Rasa Cemburu

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang suami yang mengintip rumahnya sendiri dan
mendapati istringa bersama laki-laki asing. Kemudian suami
tersebut memberikan hak istri secara utuh lalu mencerainya. Ia
lantas rujuk lagi dan berdamai dengan istrinja. Namun ia
mendengar bahwa istrinya itu bersama laki-laki lain. Bagaimana
hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Dalam sebuah
hadits Nabi £ bersabda,

Pa

6 E gle &I Jedy Duss A O
38 V5 S5 g 2K Y 955 e

“Saat menciptakan surga, Allah Subhanahu wa Taala
berfirman, ‘Demi keagungan dan kemuliaan-Ku, engkau (surga)

13
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tidak dimasuki oleh orang vang bakhil, pendusta dan tidak
memiliki rasa cemburu. "®

Kata &3535 berarti lakilaki yang tidak memiliki rasa

cemburu. Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi i
bahwa beliau bersabda,
°% & 2 o <. /.‘U 6.‘ P T, L o, /‘:’
of il ooy Gl Al Ol Slad sl O
o// e P A °/° -» g/
ke B2 L AE L
‘Sesungguhnya orang mukmin itu cemburu, dan
sesungguhnya Allah juga cemburu. Kecemburuan Allah adalah
ketika seorang hamba mengerjakan apa yang diharamkan
baginya. 7

Allah £ juga berfirman,

[
O A T L R T
sl de el ooy o) 2

“Laki-laki vang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan
perempuan vang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki
vang berzina aftau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu

SHR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang zakat (2562) dan Ahmad (2/134),
keduanya dari Abdullah bin ‘Umar dengan redaksi yang serupa.

THR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, 5223) dan Muslim (pembahasan: Taubat,
2761/36).
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”

diharamkan atas orang-orang yang mukmin.” (Qs. An-Nuur [24]:
3)

Karena itu, pendapat yang benar di antara dua pendapat
ulama adalah perempuan yang berzina tidak boleh dinikahi kecuali
sesudah bertaubat. Demikian pula, jika istri seseorang berbuat
zina, maka ia tidak boleh menahannya dalam keadaan seperti itu,
melainkan ia harus mencerainya. Jika tidak, maka ia dianggap
sebagai suami yang tidak memiliki rasa cemburu.

Hukum Menikahi Anak Perempuan Hasil Zina

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikahi anak perempuannya
vang hasil zina. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

la tidak boleh menikahi anak perempuan tersebut menurut
mayoritas imam. Bahkan Imam Ahmad menyangkal terjadinya
perbedaan pendapat tentang hal tersebut di antara ulama salaf. la
juga mengatakan bahwa barangsiapa yang berbuat demikian maka
ia wajib dijatuhi hukuman mati. la diberitahu riwayat pendapat dari
Malik bahwa ia membolehkannya, sehingga ia menganggap dusta
periwayatannya dari Malik. Keharaman perbuatan ini merupakan
pendapat Abu Hanifah dan para sahabat, Ahmad dan para
sahabatnya, Malik dan sebagian besar sahabatnya. Ini juga
merupakan pendapat banyak sahabat Asy-Syafi'i. Imam Ahmad
menyangkal Asy-Svafi'i meredaksikan pendapat yang berbeda.
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Mereka mengatakan, “Yang diredaksikan Asy-Syafi'i adalah anak
perempuan persusuannya, bukan anak perempuan dari
perempuan yang dizinainya.” Wallahu a lam.

Hukum Pernikahan Antara Dua Anak Dari Masing-
Masing Pelaku Zina

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang berzina dengan seorang
perempuan, kemudian lakilaki tersebut menikah. Apakah anak
masing-masing dari dua pelaku zina tersebut boleh menikah?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Pernikahan ini hukumnya haram dalam madzhab Abu
Hanifah, Ahmad dan salah satu dari dua pendapat dalam madzhab
Malik. Sedangkan dalam pendapat lain hukumnya boleh. Ini juga
merupakan madzhab Asy-Syafi'i.

Laki-Laki Yang Membiarkan Budak Perempuannya
Digauli Orang Lain

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki—laki vang memiliki budak perempuan yang
digaulinya, padahal ia tahu bahwa laki-laki lain yang menggaulinya
juga. Bagaimana hukumnya?

16
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

la dianggap sebagai dayyuts atau orang yang tidak memiliki
rasa cemburu. Orang seperti ini tidak masuk surga. Walahu a’lam.

Hukum Menggauli Budak Perempuan Yang Berzina
Dengan Laki-Laki Lain

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang memiliki budak perempuan yang
berzina. Apakah ia boleh menggaulinya atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika budaknya itu berzina, maka ia tidak boleh
menggaulinya hingga budak tersebut haidh untuk membersihkan
rahimnya dari zina. Karena Allah & berfirman,

Ay ;,'Z.\Jylcg Yol

“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan vang berzina atau perempuan yang musyrik. " (Qs. An-
Nuur [24]: 3)

Yang diharamkan Allah adalah akad dan persetubuhan.
Manakala seorang laki-laki menggauli perempuan yang berzina,
maka ia dianggap sebagai laki-laki yang tidak memiliki rasa
cemburu. Wallahu a’lam.

17
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Makna Hadits: Istriku Tidak Menolak Telapak
Tangan Yang Menyentuh

Svaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Dalam sebuah hadits Nabi 4 ditanya oleh seorang laki-laki,
“Ya Rasulullah, sesungguhnya istriku tidak menolak telapak tangan
yang menyentuh.”® Apakah maksudnya adalah perempuan
tersebut tidak menolak dirinya dijamah laki-laki lain? Ataukah
maksudnya ia tidak menarik tangannya dalam memberi kepada
orang lain? Mana yang benar?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Hadits ini
dinilai lemah oleh Ahmad dan selainnya. sebagian ulama
menakwilinya bahwa maksudnya adalah ia tidak pernah menolak
permintaan harta dari siapa pun. Akan tetapi, makna tekstual dan
konteks hadits menunjukkan makna yang berbeda. Sebagian
ulama yang lain menilai hadits ini valid, dan bahwa Nabi &
menyuruh orang tersebut untuk mempertahankan istrinya
meskipun istrinya tidak menolak laki-laki lain. Inilah salah satu hal
yang ditentang oleh banyak imam, karena Allah & berfirman
dalam Kitab-Nya,

8 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
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“Laki-laki vang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan vang berzina, atau perempuan yvang musyrik; dan
perempuan vang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki
vang berzina atau laki-laki musyrik, dan vang demikian itu

ks

diharamkan atas orang-orang vang mukmin.” (Qs. An-Nuur [24]:
3)

Dalam kitab Sunan Abu Daud dan selainnya dijelaskan,
bahwa ada seorang laki-laki yang di masa jahiliyah memiliki teman
wanita pelacur yang bermama ‘Anaq. Laki-laki tersebut bertanya
kepada Nabi @& mengenai pernikahan dengan perempuan
tersebut. Dari sinilah Allah menurunkan ayat tersebut.?

Allah & juga berfirman,
< 222 ¢ c 3N, sS4
SN &é/m,iu }LP@W(JUA)
E :}’/ }} REe v ))/’€ » TS\ < o 2aTt
o SV A O—:&\ﬁ&hbw&%ﬂ\
2 SRS T e b Eeses B 27°% 4Tt
o3bs ¢ /\swx&ay&}ipﬁa‘w\)

9HR. Abu Daud (pembahasan: Nikah, 2051), At-Tirmidzi dalam pembahasan
tentang tafsir Al Qur'an (3177) dengan menilainya hasan-gharib, dan An-Nasa’i
(pembahasan: Nikah, 322), mereka semua dari ‘Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari
kakeknya.
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“Dan barang siapa di antara kamu (orang merdeka) vang
tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi
beriman, ia boleh mengawini wanita vang beriman, dari budak-
budak yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu; sebagian
kamu adalah dari sebagian yang lain, karena itu kawinilah mereka
dengan seizin tuan mereka dan berilah maskawin mereka menurut
vang patut, sedang mereka pun wanita-wanita yang dipelihara,
bukan penzina dan bukan (pula) wanita yvang mengambil laki-laki
lain sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri
dengan kawin, kemudian mereka mengerjakan perbuatan yang keji
(zina), maka atas mereka separuh hukuman dari hukuman wanita-
wanita merdeka yang bersuami.” (Qs. An-Nisaa" [4]: 25)

Allah membolehkan menikahi budak hanya dalam keadaan
mereka bukan perempuan-perempuan yang suka berzina dan
bukan pula perempuan-perempuan yang menjadikan piaraan. Kata

P .
EALY Ui berarti perempuan yang menumpahkan sperma bersama

Y
-

banyak lakilaki. Sedangkan kata ol3it _—UsEl berarti

perempuan vyang memiliki satu teman laki-laki saja. Jika ada
perempuan seperti ini keadaannya, maka ia tidak boleh dinikahi.
Lalu, bagaimana dengan perempuan yang tidak menolak setiap
tangan yang menyentuhnya, melainkan ia berzina dengan siapa
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saja yang mau dengannya? Jika demikian keadaannya dalam
keadaan ia berstatus sebagai budak, lalu bagaimana dengan
perempuan-perempuan yang merdeka?

Allah & berfirman,
T;:) ! /jﬂ )//-»;]\)

O . /) el < » 5 5)/} /} ))’/ .«/
& /’

"LQAM

“(Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga
kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang vang
diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar
maskawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan
maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik.”
(Qs. Al Maa “iddah [5]: 5)

Allah menetapkan syarat-syarat ini pada laki-laki
sebagaimana Allah menetapkannya pada perempuan. Hal ini
sejalan dengan penjelasan Allah dalam surat An-Nuur,

R 2B £ es 5P R
Qb YIS L 30 2 A bY)éYaﬂ\
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“Laki-laki vang berzina tidak mengawini melainkan

perempuan vang berzina, atau perempuan yvang musyrik; dan
perempuan vang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki
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vang berzina atau laki-laki musyrik, dan vang demikian itu

diharamkan atas orang-orang vang mukmin.” (Qs. An-Nuur [24]:
3)

Alasannya adalah barangsiapa yang menikah dengan
perempuan vang berzina dengan laki-laki lain, maka itu berarti
spermanya tidak terjaga karena bercampur dengan sperma laki-laki
lain. Kemaluan yang digauli secara bersama-sama itulah vyang
disebut zina. Manakala suami berzina dengan laki-laki lain tanpa
membedakan antara vang halal dan yang haram, maka
persetubuhan suami dengannya itu sama jenisnya dengan
persetubuhan penzina dengan perempuan vang diajaknya berzina,
meskipun istri tidak digauli laki-laki lain.

Di antara bentuk zina adalah menjadikan laki-laki atau
perempuan sebagai piaraan. Para ulama berbeda pendapat
mengenai kebolehan menikahi perempuan yang berzina sebelum
ia bertaubat menjadi dua pendapat yang masyhur. Akan tetapi,
Kitab dan Sunnah serta givas menunjukkan bahwa yang demikian
itu hukumnya tidak boleh. Barangsiapa yang menakwili ayat dalam
surat An-Nuur dengan makna akad, serta menganggap kandungan
hukumnya telah dihapus, maka pendapatnya jelas keliru dilihat dari
banyak sisi.

Selain itu, umat Islam sepakat untuk mencela sifat yang
tidak memiliki rasa cemburu. Barangsiapa yang menikahi seorang
pelacur, maka ia jelas seorang yang tidak memiliki rasa cemburu.
Dalam sebuah hadits disebutkan,

&5 Vs Cgtf'@/\!j g %A 4 A Y
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“Tidak masuk surga seorang vang bakhil pendusta, dan
tidak memiliki rasa cemburu. 19

Allah £ berfirman,
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“Wanita-wanita vang keji adalah untuk laki-laki vang keji,
dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita vang keji (pula),
dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki vang baik dan
laki-laki vang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula).”
(Qs. An-Nuur [24]: 26)

Maksudnya, laki-laki yang baik adalah pasangan perempuan
vang baik, sedangkan laki-laki vang jelek adalah pasangan
perempuan yang jelek. Demikian pula dengan perempuan. Jika
perempuan jelek, maka pasangannya juga jelek. Jika pasangannya
jelek, maka itu berarti ia jelek. Dengan demikian, betapa besar
dampak ucapan orang vang menuduh zina Aisyah dan para
Ummul Mukminin lainnya. Seandainya tuduhan tersebut tidak
mengakibatkan aib bagi suami, tentulah tuduhan tersebut tidak
dianggap perkara besar. Karena itu ulama salaf mengatakan,
“Tidak ada seorang istri nabi pun yang berzina.” Kalaupun
menikahi pelacur itu hukumnya boleh, namun para nabi tetap
disakralkan dari hal-hal yang diperbolehkan itu. Padahal, di antara
istri-istri para nabi itu ada yang kafir, sebagaimana di antara suami-

10 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
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suami kaum wanita yang beriman itu ada yang kafir, sebagaimana
firman Allah,
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“Allah membuat istri Nuh dan istri Luth perumpamaan bagi
orang-orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan dua
orang hamba yang shalih di antara hamba-hamba Kami; lalu kedua
istri itu berkhianat kepada kedua suaminya, maka kedua suaminya
itu tiada dapat membantu mereka sedikit pun dari (siksa) Allah;
dan dikatakan (kepada keduanya); Masuklah ke neraka bersama
orang-orang vang masuk (neraka).’ Dan Allah membuat istri
Firaun perumpamaan bagi orang-orang yang beriman, ketika ia
berkata, ‘Ya Tuhanku, bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-
Mu dalam surga dan selamatkanlah aku dari Firaun dan
perbualannya dan selamatkanlah aku dari kaum vang lalim.” (Qs.
At-Tahriim [66]: 10-11)

Adapun para pelacur, di antara para nabi dan orang-orang
shalih itu tidak ada yang menikah dengan seorang pelacur karena
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pelacuran dapat merusak lembaga perkawinannya. Karena itu,
seorang muslim diperbolehkan menikahi perempuan ahli Kitab,
baik Yahudi atau Nasrani, selama perempuan tersebut menjaga
diri dan tidak menjadikan piaraan. Dari sini dapat diketahui bahwa
menikahi perempuan Kkafir itu terkadang hukumnya boleh,
sedangkan menikahi perempuan penzina itu hukumnya tidak
boleh, karena mudharat agama perempuan vyang kafir tidak
berimbas kepada suami, sedangkan mudharat pelacur dapat
berimbas kepada suami. Walahu a’lam.

Berlakunya Niat Dalam Nikah

Pasal ini berbicara tentang berlakunya niat dalam nikah,
dan masalah ini telah kami paparkan di tempat lain. Kami juga tela
menjelaskan bahwa tujuan dalam akad itu berlaku dan
berpengaruh. Atas dasar itu, seyogianya pernikahan muhalli
dihukumi batal manakala ia bertujuan fah/i, dan seyogianya khulu’
orang vang berniat sumpah itu juga dibatalkan. Yang pertama
tidak berniat menikah, dan yang kedua tidak berniat menceraikan
istrinya. Sebaliknya, yang kedua bertujuan bahwa dia itu istrinya.
Tujuan khulu’ dalam keadaan seperti ini sifatnya tidak mungkin.
Sedangkan vyang pertama bertujuan agar perempuan vang
dinikahinya bisa menjadi istri bagi suami yang telah mencerainya
tiga kali. Dengan adanya tujuan ini maka tujuan agar perempuan
tersebut menjadi istrinya itu sifatnya tidak mungkin. Karena itu ia
tidak membayar mahar, bahkan terkadang suami yang pertama
membayarkan maharnya. la juga tidak diminta untuk
menghubungkan nasab anak kepadanya.
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Sedangkan tujuan dalam nikah mutah adalah untuk
memperoleh kesenangan dari istrinya dalam jangka wakil tertentu
kemudian ia mencerainya, seperti musafir yang bepergian ke suatu
negeri untuk menetap di sana dalam jangka waktu tertentu.
Selama di tempat tersebut ia menikah dengan niat jika ia pulang
ke negerinya maka ia akan menceraikan istrinya. Akan tetapi, ia
melakukan akad nikah secara mutlak. Mengenai hal ini ada tiga
pendapat dalam madzhab Ahmad. Satu pendapat mengatakan
boleh. Pendapat ini dipilih oleh Abu Muhammad Al Maqdisi, dan
ini merupakan pendapat mayoritas ulama. Pendapat lain
mengatakan tidak boleh, sama seperti nikah fahli Pendapat ini
diriwayatkan dari Al Auza’i, dan dialah yang membela Al Qadhi
dan para sahabatnya dalam masalah perbedaan pendapat ini.
Pendapat lain mengatakan hukumnya makruh, bukan haram.

Yang benar, pemikahan ini bukan termasuk pernikahan
mutahsehingga hukumnya tidak haram. Alasannya adalah karena
ia bemiat nikah dan menginginkannya. Lain halnya dengan
muhallil. Akan tetapi, ia tidak menginginkan perempuan yang
dinikahinya itu hidup bersamanya untuk selama-lamanya. Yang
demikian itu bukan merupakan syarat dalam nikah, karena
kelanggengan istri bersama suami itu hukumnya tidak wajib,
melainkan suami boleh mencerainya. Jadi, jika ia berniat untuk
mencerainya lama kemudian, maka ia telah meniatkan sesuatu
vang boleh. Lain halnya dengan nikah mutah, karena ia serupa
dengan sewa-menyewa vang berakhir dengan berakhirnya masa
sewa. lagi pula, sesudah jangka waktunya berakhir, suami tidak
lagi memiliki hak dan kekuasaan terhadap istrinya. Sedangkan
dalam pernikahan ini, hak dan kekuasaan suami terhadap istrinya
tetap dan mutlak, karena bisa jadi niatnya berubah sehingga ia
mempertahankan istrinya untuk selama-lamanya. Yang demikian
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itu hukumnya boleh, sebagaimana ia menikah dengan niat untuk
menahan istrinya untuk selama-lamanya tetapi kemudian ia
berpikir untuk mencerainya, maka hukumnya juga boleh. Jika ia
menikah dengan niat akan menahannya apabila ia suka atau
mencerainya apabila ia tidak suka, maka hukumnya juga boleh.

Akan tetapi, semua itu tidak boleh dijadikan syarat dalam
akad. Seandainya ia mensyaratkan untuk menahan istrinya dengan
cara yang baik atau melepasnya dengan cara yang baik pula, maka
inilah konsekuensi akad secara syari’at. Ini merupakan syarat yang
sah menurut mayoritas ulama, dan ia wajib menjalankan
konsekuensi syari’at seperti syarat yang ditetapkan Nabi € dalam

Z.LLch’;‘JYV.L»AU °’\’°j

“Penjualan yang dilakukan seorang muslim kepada muslim
lain itu tidak boleh ada cacat di dalamnya, tidak boleh ada

penipuan (menutupi kekurangan), dan tidak boleh ada akhlak
A1

akad jual-beli,

tercela.

Inilah konsekuensi akad. Meskipun Hasan bin Ali sering
menceraikan istri, namun barangkali kebanyakan perempuan yang
dinikahinya itu ia nikah dengan niat untuk ia cerai sesudah lama
kemudian. Tidak seorang pun yang mengatakan bahwa itu adalah
nikah mut ah.

1IHR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual-beli secara muallag dalam kitab
Fath Al Bari (4/309) dan dalam pembahasan tentang perjanjian damai (6980), At-
Tirmidzi (pembahasan: Jual-beli, 1216), dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang
perniagaan (2251).
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Orang yang sedang dibahas ini juga tidak berniat mencerai
istrinya pada batas waktu tertentu, melainkan ketika kebutuhannya
terhadap istrinya telah berakhir, dan sesudah ia pergi
meninggalkan negeri tempat ia tinggali. Seandainya diasumsikan ia
berniat mencerai pada waktu tertentu, maka bisa jadi niatnya
berubah. Jadi, dalam hal ini tidek ada sesuatu yang menunjukkan
penetapan batas waktu pernikahan dan menjadikannya seperti
sewa-menyewa vang disebutkan jangka waktunya. Seandainya
muncul keinginan yang kuat untuk menjatuhkan cerai sesudah
akad nikah, maka hal itu tidak membatalkan nikah, dan tidak
memakruhkannya untuk tinggal bersama perempuan tersebut
meskipun ia telah berniat mencerainya. Kami tidak mengetahui
adanya perbedaan pendapat tentang masalah ini, meskipun para
ulama berbeda pendapat mengenai perkara yang muncul
belakangan, vaitu penetapan batas waktu pernikahan. Misalnya
seseorang memutuskan waktu cerai. dalam hal ini ada dua
pendapat yang merupakan dua riwayat pendapat dari Ahmad,
vaitu:

Perfama, cerainya jatuh. Ini juga merupakan pendapat
Malik. Alasannya adalah agar pernikahan tidak menjadi hubungan
yang ditetapkan batas waktunya.

Kedua, cerainya tidak jatuh, karena penetapan batas waktu
ini terjadi pada nikah, sedangkan faktor kelanggengan itu lebih
kuat daripada faktor memulai perbuatan. iddah, murtad dan ihram
menghalangi permulaan nikah, tetapi ia tidak menghalangi
kelanggengan nikah. Jadi, larangan menetapkan batas waktu di
permulaan nikah itu tidak berimbas pada larangan menetapkan
batas waktu nikah sesudah kehidupan permikahan itu berjalan.
Akan tetapi, dapat dikatakan bahwa di antara faktor-faktor
penghalang itu ada yang menghalangi kelanggengan sekaligus
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permulaan, dan inilah tempatnya ijtihad. Seperti halnya terjadi
perbedaan pendapat mengenai cacat yang muncul belakangan dan
hilangnya keseteraan; apakah hal tersebut menimbulkan hak
penghapusan akad atau tidak? Adapun munculnya niat cerai
manakala suami ingin mencerai istrinya sebulan kemudian, kaiddah
tidak mengetahui adanya seseorang yang mengatakan bahwa hal
tersebut membatalkan nikah, karena bisa jadi ia menjatuhkan cerai
dan bisa jadi juga ia tidak menjatuhkan cerai saat waktunya tiba.
Demikian pula orang yang berniat demikian pada waktu akad
nikah. Masing-masing menikah hingga mati, sehingga pasti terjadi
perpisahan.

Ada seorang laki-laki yang menikah budak perempuan yang
hendak dimerdekakan oleh tuannya. Seandainya ia telah
dimerdekakan, maka keputusannya ada di tangan perempuan
tersebut meskipun si laki-laki tahu bahwa budak perempuan
tersebut tidak akan memilihnya. Ini merupakan pernikahan yang
sah. Seandainya pemerdekaan budak tersebut telah ditetapkan
waktunya, atau ia adalah budak yang ditetapkan kemerdekaannya
sesudah tuannya mati, lalu ia dinikahi oleh seorang laki-laki, maka
budak tersebut memiliki pilihan untuk meninggalkan suaminya saat
batas waktunya itu telah jatuh.

Ketentuan dasar nikah adalah suami memiliki hak cerai
sejak akad. Cerai bagi suami tidak mengikat, tetapi bagi istri ia
mengikat. Selanjutnya, jika diketahui bahwa sesudah jangka waktu
tertentu nanti sifat mengikat tersebut hilang dari istri, maka hal itu
tidak menciderai nikah. Karena itu, pernikahan laki-laki yang
terpotong kemaluannya dan yang impoten itu hukumnya sah; serta
nikah dengan syarat-syarat yang ditetapkan suami, meskipun
perempuan memiliki hak pilih manakala syarat-syarat tersebut
tidak dipenuhi. Dari sini dapat diketahui bahwa perubahan nikah
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menjadi  sesuatu yang tidak mengikat dari pihak istri tidak
menciderai nikah itu sendiri,meskipun hal ini mengakibatkan
hilangnya ketenteraman yang pasti dalam hati kedua suami-istri.

Begitu juga ketika istri diberi aba-aba dari awal bahwa
suaminya bebas mencerainya bilamana ia mau. Ini merupakan
sebagian dari konsekuensi nikah, sehingga suami tidak meniatkan
selain hal-hal yang menjadi haknya sebagai konsekuensi dari nikah.
Ini seperti ketika suami berniat untuk mencerai istrinya apabila
istrinya berbuat suatu dosa, atau jika harta suami berkurang, atau
alasan-alasan lain yang serupa. Jadi, niat suami untuk mencerai
manakala ia pulang ke kampung halamannya, atau ketika istrinya
vang pergi jauh telah kembali, atau ketika kebutuhannya terhadap
istrinya telah tuntas itu termasuk kategori ini.

Ketika Zaid berniat untuk menceraikan istrinya, dengan niat
tersebut istrinya belum keluar dari statusnya sebagai istri,
melainkan ia tetap menjadi istrinya hingga akhimya Zaid
mencerainya. Nabi @& lantas bersabda kepadanya,

sy okle 1

“Bertakwalah kepada Allah dan tahanlah istrimu!"12

Menurut satu pendapat, Allah telah memberitahu beliau
bahwa beliau kelak akan menikahi mantan istri Zaid, namun
pemberitahuan dari Allah ini beliau sembunyikan dari orang-orang
sehingga Allah menegur beliau atas tindakan beliau
menyembunyikan pesan tersebut. Allah & berfirman,

12HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir Al Qur an {3212), Ahmad
{3/150), dan Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Nikah, 7/57),
mereka semua dari Anas.
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‘Sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang
Allah akan menyatakannya.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 37)

Ada pula riwayat yang mengatakan bahwa vyang
disembunyikan Nabi & adalah jika Zaid menceraikan istrinya,
maka beliau akan menikahinya. Bagaimanapun, niat Zaid untuk
menceraikan istrinya tidak menciderai kelanggengan nikah itu
sendiri. Ini termasuk perkara yang kami tidak mengetahui adanya
perselisihan di dalamnya. Dengan demikian, dapat dibuktikan
dengan nash dan ijma bahwa niat cerai tidak mempengaruhi nikah
sama sekali.

Penjelasan ini membantah pendapat ulama yang
mengatakan bahwa jika seseorang meniatkan cerai dalam hati,
maka jatuhlah cerainya. Karena sesungguhnya hati Zaid sudah
keluar meninggalkan istrinya, tetapi perempuan tersebut tetap

menjadi istrinya sampai ia mengucapkan kata cerai. Nabi &
bersabda,

EAN
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“Sesungguhnya Allah memaafkan umatku atas apa yang
dibersihkan hati mereka selama mereka tidak mengucapkannya
atau mengerjakannya. 3

I3HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pemerdekaan budak {2528) dan
Muslim dalam pembahasan tentang iman (127,/201).
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Ini adalah madzhab mayoritas ulama seperti Abu Hanifah,
Asy-Syafi'i dan Ahmad, serta merupakan salah satu dari dua
riwavat pendapat dari Malik. Jika nikah dapat dibatalkan oleh
syarat pembatasan waktu, maka tidak mesti nikah dapat dibatalkan
oleh niat cerai sesudah itu. Alasannya adalah karena niat yang
membatalkan adalah niat yang bertentangan dengan tujuan akad,
sedangkan cerai sesudah perjalanan waktu itu hukumnya boleh,
tidak bertentangan dengan maksud dan tujuan akad hingga waktu
cerai. Lain halnya dengan muballi, karena sejak awal ia tidak
memiliki keinginan untuk menikahinya sama sekali, melainkan ia
bemniat agar perempuan vang dinikahinya bisa kembali kepada
suaminya vang pertama. Seandainya hal itu bisa dicapai tanpa
fahlil, tentulah ia tidak melakukan nikah 7aAf/ Jika tujuannya
adalah untuk memperoleh kompensasi, maka seandainya ia bisa
memperoleh kompensasi tanpa nikah, maka ia tidak menikah. Jika
tujuannya di sini adalah untuk menyetubuhi perempuan yang
dinikahinya pada hari itu saja, maka itu termasuk jenis pelacuran
vang tujuannya adalah untuk menggauli istri selama sehari atau
dua hari. Lain halnya dengan suami yang berniat untuk langgeng,
semua keputusan ada di tangannya, tidak ada seorang pun yang
mensyaratkan kepadanya agar ia mencerainya sebagaimana
muhallil diberi syarat.

Jika diasumsikan seseorang menikahinya secara mutlak,
tidak ada syarat dan batasan waktu, tetapi ia berniat untuk
memperoleh kesenangan darinya selama beberapa hari saja
kemudian mencerainya, tujuannya bukan agar perempuan tersebut
kembali kepada suaminya vyang pertama, maka inilah letak
bahasan. Jika tindakannya itu mengakibatkan kehalalan istri bagi
suami yang pertama, maka ia tidak dianggap sebagai muhallil
kecuali jika ia meniatkannya, atau mensyaratkannya baik secara
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ucapan atau secara kebiasaan, baik syarat tersebut ada sebelum
akad atau sesudahnya. Adapun jika ia tidak memiliki tujuan zfahf/
dan syarat sama sekali, maka ini adalah pernikahan pada
umumnya.

Nikah Tahlil

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Apa pendapat Anda mengenai nikah fahl/ yang biasa
dipraktikkan orang-orang pada hari ini? Yaitu, pernikahan
dilakukan dengan cara seperti pada umumnya dengan memberikan
hak, dihadiri para saksi, serta berbagai siasat yang lainnya. Apakah
permikahan tersebut sah atau tidak? Jika seseorang bertaklid
kepada ulama yang menganggapnya sah, apakah harus dibedakan
antara satu keyakinan dengan keyakinan lain? Apakah yang lebih
baik adalah menahan istri yang dinikahi dengan cara seperti ini
atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Nikah fahfi/ yang di dalamnya pelaku bersepakat dengan
suami pertama secara lisan dan tradisi agar pelaku menceraikan
istrinya, atau ia meniatkan hal tersebut hukumnya haram. Nabi £
melaknat pelakunya dalam banyak hadits, dan beliau menyebutnya
sebagai kambing pinjaman. Nabi & bersabda,
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4 Alsdiy Als2di 2 o2

“Allah melaknat muhallil dan muhallal lah. 1%

Demikian pula Umar, ‘Utsman, Ali, Ibnu Umar dan para
sahabat lain. ada banyak afsar yang masyhur dari mereka, dimana
mereka menyatakan secara tegas bahwa barangsiapa yang berniat
tahlil dengan hatinya maka ia disebut muhallil meskipun ia tidak
mensyaratkannya dalam akad. Mereka menyebutnya dengan
panggilan sifah yang artinya penzina.

Dengan akad semacam ini perempuan yang dinikah tidak
menjadi halal bagi suami pertama yang mencerainya, dan suami
kedua yang melakukan 7ahli juga tidak boleh menahannya,
melainkan ia harus mencerainya. Akan tetapi, jika ia menemukan
kejedasan melalui jjtihad atau taklid mengenai kebolehannya, lalu ia
melakukan fahli, lalu suami yang pertama menikahinya lalu
sesudah itu, kemudian barulah ia menemukan kejelasan bahwa
perbuatan tersebut hukumnya haram, maka menurut pendapat
vang paling kuat ia tidak wajib menceraikan istrinya, melainkan ia
dilarang untuk melakukan perbuatan tersebut di masa mendatang.
Allah telah memaafkan perbuatannya di masa lalu.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang imam yang adil menceraikan istrinya. Tetapi
istrinya itu tetap tinggal di rumahnya hingga ia melakukan fahl/
dengan cara yang biasa dilakukan penduduk Mesir, lalu imam
tersebut menikahinya lagi. Bagaimana hukumnya?

14 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika seseorang menikahinya dengan niat bahwa sesudah ia
menggaulinya maka ia akan mencerainya agar perempuan tersebut
halal lagi bagi suaminya yang pertama, atau kedua suami
menyepakati hal tersebut sebelum akad, atau keduanya
mensyaratkannya di tengah akad, baik secara lisan atau menurut
kebiasaan, maka pernikahan ini dan yang sejenisnya merupakan
nikah fahlil yang disepakati batal oleh umat Islam. Ada riwayat
valid dari Nabi 4% bahwa beliau bersabda,

4 Alsadiy st B 2

“Allah melaknat muhallil dan muballal lah. 2>

Penjelasan Tentang Hadits Rifa’ah dan Masalah
Iddah Dari Pernikahan Tahlil

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menceraikan istrinya tiga kali.
Sesudah istrinya itu menyelesaikan iddah, ia menikah lagi dengan
laki-laki kedua. Apakah nikah faAfi/ itu hukumnya boleh dengan
mengikuti hukum yang berlaku pada Rifa’ah bersama istrinya di
zaman Nabi € atau tidak? Selanjutnya, perempuan tersebut
datang ke rumah suaminya yang pertama untuk meminta sebagian
haknya, tetapi suaminya yang pertama menyekapnya sehingga ia
mendekam di rumah tersebut selama beberapa hari dalam keadaan

15 Takhri hadits telah disebutkan sebelumnya.
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takut. l]a mengaku haidh agar suaminya yang pertama itu rujuk
kepadanya. Akhirmya suaminya pun rujuk kepadanya dengan akad
- yang syari. Sesudah tinggal beberapa hari di rumah tersebut,
ternyata ja dalam keadaan hamil. Suaminya pun tahu bahwa
istrinya itu berbohong dalam masalah haidh, sehingga suaminya
menjauhi istrinya sampai ia menemukan petunjuk hukum syari’at
dalam masalah tersebut. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika perempuan tersebut dinikahi seseorang untuk
membuatnya halal bagi suaminya yang mencerainya, maka orang
tersebut dinamai muhallil. Ada riwayat shahih dari Nabi £ bahwa
beliau bersabda,

4 Py sl G 23
“Allah melaknat muballil dan muhallal lah. ™16

Adapun hadits Rifa’ah, ia menikahi istringa dengan
pernikahan yang berlaku, bukan menikahinya untuk membuatnya
halal bagi suaminya yang mencerainya. Jika seorang perempuan
menikah dengan muhallil kemudian suaminya mencerainya, maka
ia wajib menjalani iddah menurut pendapat yang disepakati para
ulama, karena setidaknya ia digauli dalam pernikahan yang tidak
sah sehingga ia wajib menjalani iddah dari hubungan tersebut.

Suami yang pertama tidak boleh menggauli perempuan
tersebut. Jika ia menggaulinga, maka ia dianggap berzina.

16 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.

36



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Pernikahannya yang pertama sebelum perempuan tersebut haidh
sebanyak tiga kali hukumnya batal menurut pendapat yang
disepakati para imam, dan ia harus menjauhi istrinya. Jika istrinya
melahirkan anak, maka nasabnya dihubungkan kepada muhallil
karena dialah yang menggaulinya dalam pernikahan yang tidak
sah. Anak tidak dihubungkan dalam pernikahan yang pertama,
karena iddahmya telah berakhir dan sesudah itu ia menikah
dengan laki-laki yang menggaulinya. Hal ini telah memutuskan
firasy atau lembaga perkawinan tanpa ada perbedaan pendapat di
kalangan para imam. Anak tidak dihubungkan nasabnya akibat
persetubuhan vyang dihukumi sebagai zina karena Nabi &
bersabda,

s pally pral] gl
“Anak itu milik firasy, sedangkan orang vang berzina ifu
dihalangil 17

Akan tetapi, jika muhallil tahu bahwa anak tersebut bukan
berasal darinya, melainkan dari pelaku zina ini, maka ia harus
meniadakan nasab dengan cara sumpah /an terhadap perempuan
tersebut untuk memutuskan nasab anak, lalu nasab anak ditautkan
kepada ibunya, bukan kepada laki-laki yang berzina.

Pernikahan Tahlil Dengan Budak Laki-Laki

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

17 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
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Apakah pernikahan #aAli dengan budak laki-laki itu
hukumnya sah atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Perikahan
perempuan yang dicerai dengan budak laki-laki untuk digaulinya
agar ia halal bagi suaminya yang pertama merupakan salah satu
bentuk fahli Ada riwayat shahih dari Nabi & bahwa beliau
bersabda,

3 Als2diy st £ 24

“Allah melaknat mubhallil dan muhallal lah. ”
Nikah Tahlil

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menceraikan istrinya, lalu
perempuan tersebut nikah dengan laki-laki lain agar ia halal bagi
suaminya yang pertama. Apakah nikah ini sah atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab
Ada riwayat shahih dari Nabi @ bahwa beliau bersabda,
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) P2y sl Al 8
“Allah melaknat muhallil dan muballal lah. 18
Ada pula riwayat dari Nabi € bahwa beliau bersabda,

< 4. - ° ° i < %
G Gk o6 il W3y osET Y

“Maukah kalian aku beritahu tentang kambing pinjaman?”
Para sahabat berkata, “Mau, ya Rasulullah!” Beliau bersabda, “Dia
itulah muhallil. Allah melaknat muballil dan muhallal lah. ™

Keharaman nikah fahli disepakati oleh para sahabat
Rasulullah €& dan para tabi’in, seperti Umar bin Khaththab, Uuaf,
Ali bin Abu Thalib, Abdullah bin Mas’ud, Abdullah bin Abbas,
Abdullah bin Umar dan lain-lain. Bahkan sebagian dari mereka
mengatakan bahwa keduanya senantiasa dianggap berzina
meskipun keduanya hidup serumah selama dua puluh tahun
manakala Allah mengetahui dari hatinya bahwa sebenamya yang
laki-laki ingin membuat istrinya halal bagi suaminya yang pertama.
Sebagian dari mereka mengatakan, “Tidak ada pernikahan kecuali
vang didasari keinginan, bukan nikah tipuan.” Sebagian yang lain
mengatakan, “Barangsiapa yang menipu Allah, maka Allah akan

" 18 Takhrijhadits telah disebutkan sebelumnya.
19HR. Ibnu Majah (pembahasan: Nikah, 1936).
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membalas tipuannya.” Sebagian yang lain mengatakan, “Di zaman
Rasulullah £ kami menganggapnya sebagai perzinaan.”

Para imam fatwa seluruhnya sepakat bahwa jika suami
mensvaratkan fahli/ dalam akad, maka hukumnya batal. Namun
sebagian dari mereka tidak menganggap syarat yang mendahului
akad dan kebiasaan yang berlaku sebagai sesuatu yang memiliki
dampak dan pengaruh. la menjadikan akad dalam keadaan seperti
itu seperti halnya nikah yang lazim dilakukan, yaitu nikah yang
didasari keinginan untuk membina rumah tangga. Sedangkan para
sahabat dan tabi’in serta mayoritas imam fatwa tidak membedakan
antara syarat yang ditetapkan dengan lisan atau dengan kebiasaan.
Ini adalah madzhab ulama Madinah, fugaha ahli Hadits dan lain-
lain. Wallahu a’lam.

Nikah Tahlil Dengan Budak Yang Belum Baligh

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang budak yang masih kecil dimanfaatkan oleh
orang-orang untuk menikah fahli padahal budak tersebut belum
baligh. Apakah ia bisa dianggap sebagai suami padahal ia belum
mengetahui hubungan intim?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Dalam Sunnah Rasulullah £ dijelaskan bahwa beliau
melaknat pemakan riba, pemberinya, kedua saksinya dan juru
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tulisnya,20 dan bahwa Allah melaknat muballi dan muhallah lah.
At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan-shahih.
Selain itu masalah ini juga disepakati di kalangan sahabat seperti
Umar, ‘Utsman, Ali, Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas dan para sahabat
lain. Bahkan Umar & berkata, “Jika ada muhallil dan muhallal lah
didatangkan kepadaku, maka aku pasti merajamnya.” ‘Utsman
berkata, “Tidak ada pernikahan kecuali yang didasari keinginan,
bukan nikah tipuan.” Ibnu Abbas pernah ditanya tentang
perempuan yang menceraikan istrinya sebanyak seratus kali. Ia
menjawab, “Istrinya itu tercerai ba’in darinya dengan tiga kali saja,
sedangkan selebihnya itu ia gunakan untuk menjadikan ayat-ayat
Allah sebagai olok-olok.” Lalu penanya berkata, “Apa pendapatmu
seandainya aku menikahi perempuan tersebut sedangkan
suaminya tidak tahu agar aku bisa menjadikannya halal, kemudian
aku mencerainya lagi?” Tbonu Abbas menjawab, “Barangsiapa yang
menipu Allah, maka Allah akan membalas tipuannya.”

Ibnu Abbas juga ditanya tentang hal tersebut, lalu ia
menjawab, “Keduanya senantiasa dianggap berzina meskipun
keduanya hidup serumah selama dua puluh tahun manakala Allah
mengetahui dari hatinga bahwa sebenarmya yang laki-laki ingin
membuat istrinya halal bagi suaminya yang pertama.” Kami telah
menjelaskan masalah ini dalam kitab Bavan Ad-Dalil ‘ala Buthlan
At-Tahlil Ketentuan tersebut berlaku jika muhalli sudah dewasa,
bisa menggauli istrinya, serta sama-sarna telah merasakan manis
madu pasangannya. Adapun budak yang tidak menggauli, atau
menggauli tetapi tidak dianggap sebagai hubungan intim seperti
anak yang kemaluannya belum bisa tegang, maka tidak ada

20HR. Muslim dalam pembahasan tentang musaqah (1598/106) dan At-Tirmidzi
(pembahasan: Jual-beli, 1206).
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perbedaan pendapat di antara para imam bahwa budak seperti ini
tidak bisa membuat istri yang dinikahinya menjadi halal. Nikah
muhallii termasuk nikah yang digunakan orang-orang Nasrani
untuk mencaci orang-orang Islam, Nabinya umat Islam berkata
kepada mereka; “Jika salah seorang di antara kalian menceraikan
istrinya, maka ia tidak halal sebelum berzina.” Padahal Nabi
kita & tidak ada sangkut pautnya dengan aturan tersebut.
Demikian pula para sahabat beliau dan tabi’in serta mayoritas
ulama imam umat Islam. Walkhu a lam.

Syarat-Syarat Dalam Nikah

Syaikhul Islam Ahmad bin Taimiyyah berkata:

Segala puji bagi Allah, kami memohon pertolongan kepada-
Nya, dan meminta ampun kepada-Nya. Kami berlindung kepada
Allah dari keburukan diri kami, dan dari kejahatan amal kami.
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang
bisa menyesatkannya. Dan barangsiapa yang disesatkan oleh
Allah, maka tidak ada yang bisa memberinya petunjuk. Kami
'bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah yang Maha Esa tiada
sekutu bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba-Nya dan Utusan-Nya. Semoga Allah melimpahkan karunia
dan keselamatan pada beliau beserta keluarga beliau.

Syarat-syarat yang tidak berlaku dalam nikah ada banyak,
seperti nikah syighar, muhallil dan mutah. Juga seperti seorang
laki-laki menikahi seorang perempuan dengan syarat tidak ada
mahar untuknya, atau dengan harta yang diharamkan, atau syarat-
svarat yang tidak sah semacam itu.
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Pendapat Para Ulama

Para ulama memiliki beberapa pendapat tentang hal ini,
yaitu:

Pertama, nikahnya tidak sah. Selanjutnya, apakah
pelaksanaan syarat yang rusak sesudah itu hukumnya sah? Ada
perbedaan pendapat tentang hal ini. Ini merupakan salah satu dari
dua pendapat dalam madzhab Malik dan Ahmad, serta pendapat

yang dipilih oleh sekelompok imam sahabat Ahmad seperti Abu
Bakar Al Khallal dan Abu Bakar Abdul ‘Aziz.

Kedua, nikahnya sah tetapi syaratnya batal. Ini adalah
madzhab Abu Hanifah dan para sahabatnya dalam semua bentuk
nikah. Pendapat ini dilansir sebagai satu pendapat dalam madzhab
Ahmad oleh sekelompok sahabat Ahmad seperti Abu Khaththab,
Ibnu ‘Uqail, dan selainnya, bahkan dalam nikah yang tidak sah.
Abu Hanifah dan dua sahabatnya mengatakan batal, tetapi Zufar
mengesahkan akad dan meniadakan pokoknya. Keduanya sama-
sama melansir satu pendapat dalam madzhab Ahmad, dan
pendapat ini dilansir dari redaksi Imam Ahmad terkait ucapan,
“Jika engkau memberiku mahar hingga wakil sekian, maka nikah
kita tetap. Tetapi jika tidak, maka tidak ada pernikahan di antara
kita.” Imam Ahmad menuturkan tiga riwayat pendapat. Riwayat
pendapat pertama mengatakan nikah dan syarat sama-sama sah,
riwayat pendapat kedua mengatakan keduanya tidak sah, dan
riwayat pendapat ketiga mengatakan akadnya sah tetapi syaratnya
tidak sah. Demikian pula dengan kasus ketika laki-laki menikah
perempuan dengan syarat perempuan mengembalikan mahar
kepadanya. Imam Ahmad meredaksikan akadnya sah sedangkan
syaratnya batal.
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Ketiga, pendapat yang membatalkan nikah syihghar dan
mut aitidak sah, serta nikah fahli/ yang disyaratkan dalam akad,
tetapi mengesahkan nikah dengan mahar yang diharamkan atau
tanpa mahar. Ini adalah madzhab Asy-Svyafii dan merupakan
riwayat pendapat kedua dari Ahmad yang dipilih oleh banyak
sahabat seperti Al Harbi, Al Qadhi Abu Ya'la dan para
pengikutnya. Mereka membedakan antara akad-akad nikah yang
mereka sahkan meskipun syaratnya rusak dan nikah yang mereka
batalkan dengan alasan bahwa jika syarat tersebut dihilangkan,
maka nikahnya sah. Jika tidak, maka nikahnya batal seperti nikah
mutah. Demikian pula dengan nikah fahli manakala suami
menetapkan fahlii dengan perbuatan, seperti ketika wali
mengatakan, “Aku menikahkan kamu dengan perempuan ini
sampai kamu menjadikannya halal.” Adapun jika wali mengatakan,
“Dengan syarat bahwa jika kamu telah menjadikannya halal, maka
tidak ada pernikahan di antara kalian berdua,” atau “dengan syarat
kamu mencerainya jika kamu menjadikannya halal.” Dalam hal ini
terjadi perbedaan pendapat di kalangan madzhab Asy-Syafi'i.
Pendapat Asy-Syafi'i yang membatalkan disepakati oleh Abu
Yusuf.

Alasan Batalnya Nikah Svighar

Adapun nikah syighar, mereka memiliki beberapa pendapat
mengenai alasan batalnya. Apakah alasannya adalah persekutuan
hak atas kemaluan? Ataukah menggantungkan nikah yang satu
pada nikah yang lain? Ataukah alasannya adalah keberadaan salah
satu akad sebagai pinjaman dari yang lain? Selain itu masih ada
beberapa alasan yang telah kami sampaikan di tempat lain.
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Adapun nikah dengan mahar yang tidak sah dan dengan
meniadakan mahar, mereka menghukuminya sah sesuai dengan
pendapat Abu Hanifah, dengan alasan bahwa nikah sah tanpa
menyebut bilangan mahar sehingga nikah juga sah dengan
meniadakan mahar. Mereka menjadikan nikah mutah sebagai
acuan pokok bagi nikah-nikah lain yang mereka hukumi batal, dan
nikah mufawwidhah (perempuan yang menyerahkan diri untuk
dinikahi) sebagai acuan pokok bagi nikah-nikah lain yang mereka
hukumi sah. Sedangkan nikah syighar mereka anggap sebagai
nikah yang berbeda dari kedua jenis tersebut. Inilah dasar
pendapat Abu Hanifah mengenai syarat-syarat yang tidak sah
dalam nikah, serta perbedaan antara syarat-syarat yang tidak sah
dalam nikah dengan syarat-syarat yang tidak sah dalam jual-beli
dan sewa. ia mengatakan, “Akad jual-beli dan sewa-menyewa tidak
sah ketika penggantinya tidak disebutkan. Jadi, akad tersebut tidak
sah dalam keadaan tidak ada informasi tentang penggantinya, dan
tidak pula dengan syarat-syarat yang tidak sah karena mengandung
ketidaktahuan akan penggantinya. Syarat yang tidak sah tersebut
harus digugurkan, dan pembayarannya juga wajib digugurkan.”

Mayoritas ulama membantah pendapat mereka dengan
menyampaikan argumen berupa nash-nash vyang valid dari
Nabi # tentang larangan beliau terhadap nikah syighar, nikah
tahlil dan nikah mut'ah. Larangan beliau terhadap nikah tersebut
menunjukkan bahwa ia tidak sah, seperti larangan beliau terhadap
nikah di masa iddah, nikah tanpa wali dan saksi. Selain itu, para
sahabat juga membatalkan akad-akad ini lalu mereka memisahkan
suami-istri dalam nikah syighar. Mereka juga menganggap nikah
tahlil sebagai perzinaan, mengancam rajam pada muhalli, dan
melarang nikah selain nikah yang didasari keinginan sebagaimana
telah kami sampaikan atsarnya dari mereka dalam kitab /btha/ At-
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Tahlil Jadi, dengan nash dan ijma para sahabat dapat dicapai
kejelasan bahwa nikah-nikah tersebut rusak atau tidak sah.

Alasan lain adalah, jika nikah tersebut dihukumi sah dan
mengikat, maka bisa dikatakan demikian saat nikah disertai syarat
vang diharamkan dan rusak. Hal ini jelas bertentangan dengan
nash dan ijma. Bisa pula dikatakan demikian dengan membatalkan
svarat, sehingga hal itu justru memaksakan pelaku akad untuk
menerima akad yang tidak ia ridhai dan tidak diharuskan Allah
padanya. Kita tahu bahwa konsekuensi akad itu bisa terjadi karena
diharuskan Syari’ atau karena diharuskan oleh pelaku akad. Yang
pertama adalah akad-akad vang diharuskan Syari’ pada seseorang,
seperti ketika Syari’ mengharuskan orang kafir Aarbi untuk masuk
Islam, mengharuskan orang yang melanggar sumpahnya untuk
memerdekakan budak dan berpuasa, mengharuskan orang yang
berhaji, dan lain-lain... 2! Yang kedua adalah tukar-menukar... 22
Sebagaimana Allah mengharuskan penanggung hutang dalam
keadaan hutang masih ada dalam pertanggungannya, dan
sebagaimana Allah mengharuskan masing-masing pihak vang
melakukan jual-beli, perdamaian dan perdagangan untuk
melakukan apa yang ia komitmenkan kepada pihak lain.

Jika demikian, maka nikah yang di dalamnya ditetapkan
svarat yang tidak sah itu tidak diharuskan oleh Syari’ kepada
pelakunya agar ia melangsungkan akad tanpa syarat tersebut. la
juga tidak diharuskan melakukan akad tanpa disertai syarat. Jadi,
pengharusan terhadapnya dengan sesuatu yang tidak ia haruskan
bagi dirinya sendiri dan tidak pula diharuskan oleh Syari’ itu sama
dengan memaksa manusia dengan hal-hal yang tidak dibebankan

21K osong pada naskah ash.
22Kosong pada naskah asli.
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oleh Allah dan Rasul-Nya. Yang demikian itu hukumnya tidak
boleh. Juga karena syarat-syarat dalam nikah lebih kuat daripada
syarat-syarat dalam jual-beli berdasarkan dalil sabda Nabi &
dalam hadits shahib,
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‘Sesungguhnya syarat yang paling berhak untuk kalian
penuhi adalah syarat vang dengan itu kalian memperoleh

kehalalan atas kemaluan. 23

Sedangkan jual-beli tidak boleh kecuali dengan saling rela
sesuai dengan firman Allah,

E} i /; )‘ %~

Sl g2 oe 8072 O 8Sol N

“Kecuali dengan jalan perniagaan vang berlaku dengan
suka sama suka di antara kamu. ” (Qs. An-Nisaa" [4]: 29)

Jadi, lebih dari itu nikah tidak boleh dilakukan kecuali
dengan sikap saling rela. Akad vyang tidak sah tersebut tidak
diterima dengan rela oleh pelaku akad Kkecuali dengan sifat
tersebut. Jadi, memaksakan akad padanya tanpa sifat tersebut
sama dengan memaksakan akad yang tidak ia terima dengan rela.
Ini jelas bertentangan dengan nash dan pokok. Karena itu, dalam

23HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, 5151), Muslim (pembahasan: Nikah,
1418/63), keduanya dari Ugbah bin Amir.
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jual-beli tidak boleh membebankan pada pelaku akad hal-hal yang
tidak ia terima dengan rela.

Jual-beli Tetap Sah Meski dengan Syarat yang
Rusak

Karena itu para sahabat Ahmad seperti Al Qadhi Abu Ya’la
dan selainnya mengatakan, “Jika kita menghukumi sah jual-beli
tanpa syarat yang rusak—menurut salah satu dari dua riwayat
pendapat dari Ahmad, maka pihak yang membuat syarat boleh
menghapus akad manakala ia tidak mengetahui keharamannya,
atau menuntut kompensasi penyusutan lantaran luputnya syarat.
Pendapat serupa mereka katakan terkait syarat yang sahabat
manakala tidak dipenuhi. Akan tetapi, syarat yang sah itu waijib
dipenuhi seperti halnya akad yang sah. Jika syarat yang sah tidak
dipenuhi, maka ia berhak menghapus akad karena tanpa ia tidak
menerima jual-beli dengan rela tanpa syarat tersebut. Adapun
svarat yang tidak sah tidak wajib dipenuhi, sebagaimana akad yang
tidak sah tidak waijib ditunaikan. Akan tetapi, ia boleh melakukan
akad tanpa syarat tersebut, sebagaimana ia boleh menghapus
akad. Misalnya, ia mensyaratkan suatu sifat dalam jual-beli tetapi
ternyata jual-beli tidak sesuai dengan sifat tersebut lantaran ada
cacat, misalnya. Jadi, Ahmad terkait jual-beli dengan syarat yang
tidak sah mengatakan bahwa jual-beli tersebut sah menurut salah
satu dari dua riwayat pendapat, bahkan dalam pendapat yang
paling kuat redaksinya dari Ahmad. Luputnya syarat dan sifat tidak
membatalkan jual-beli, tetapi pembuat syarat ditutupi kerugiannya
dengan diberikan hak untuk menghapus akad, sebagaimana dalam
kasus luputnya sifat-sifat yang disyaratkan dan adanya cacat.
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Adapun nikah, syarat-syarat di dalamnya lebih mengikat. Jika
disyaratkan suatu sifat pada salah satu dari dua suami-istri, maka
pihak yang mensyaratkan berhak menghapus akad manakala sifat
tersebut tidak ditemukan. Demikian pula, salah satu pihak berhak
menghapus akad manakala ditemukan cacat yang menghalangi
tujuan nikah... 24 Adapun fah// itu bukan tujuan, karena tujuan
dalam akad menurut Imam Ahmad berlaku. Nikah mutah itu
berakhir hingga batas waktu tertentu, sedangkan nikah tidak boleh
dibatasi waktunya.”

Imam Ahmad dan banyak sahabatnya seperti Al Khallal dan
Abu Bakar Abdul ‘Aziz memberi alasan lantaran syighar dengan
ketiadaan mahar dan tindakan menjadikan salah satu dari dua
kemaluan sebagai mahar untuk kemaluan yang lain. Ini juga
merupakan alasan vang diajukan para sahabat Malik. Sedangkan
banyak sahabat yang lain berpegang pada alasan seperti alasan

Asy-Syafi'i.

Selebihnya dapat dikatakan bahwa saat terjadi syarat yang
tidak sah sebaiknya pelaku akad diberi pilihan antara komitmen
terhadap akad atau menghapusnya sebagaimana yang terjadi
dalam syarat-syarat yang tidak sah dalam jual-beli. Pendapat lain
mengatakan: jika kita mengatakan nikah tidak sah kecuali dengan
kata ankaha (menikahkan) dan zawwaja (mengawinkan) karena
kata inilah yang gamblang maknanya sedangkan nikah dengan
kalimat kiasan tidak sah—seperti vang dikatakan Abu Hamid, Al
Qadhi Abu Ya'la dan para pengikutnya dari kalangan sahabat
Ahmad secara sejalan dengan para sahabat Asy-Syafi’i; dan kita
mengatakan bahwa syarat hak pilih dalam jual-beli itu hukumnya

24K osong pada naskah asli.
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sah, sedangkan dalam nikah hukumnya tidak sah, (jika kita
mengatakan demikian) maka tampak jelaslah perbedaan karena
jual-beli bisa diakadkan secara bebas, berbeda dengan nikah.

Mereka yang mengesahkan nikah fahli, nikah syighar dan
semisalnya terkadang beralasan bahwa yang dilarang Nabi £
tidak kami sahkan, karena kami tidak mengesahkannya dalam
keadaan sebagai nikah svighar, nikah fahlil dan mutah. Akan
tetapi, kami membatalkan syarat pokok akad dalam mahar dan
membatalkan syarat fahfil. Demikian pula dengan syarat
penetapan batasan waktu menurut ulama yang berpendapat
demikian. Dengan demikian, akad tetap mengikat, di dalamnya
tidak ada syighardan fahlil Karena itu para sahabat Abu Hanifah
dalam salah satu dari dua pendapat mengatakan bahwa nikah zaAli/
hukumnya sah, tetapi perempuan yang dinikahi tidak menjadi halal
bagi suami yang mencerainya tiga kali, dengan berpegang pada
sabda Nabi £,

’AJ’M”\}/}M’S%\&EJ
“Allah melaknat muhallil dan muballal lah. 25

Mereka mengesahkan nikah tahf/ dengan disertai
pembatalan terhadap syarat fahli sehingga nikah tersebut
mengikat, dan mereka tidak menghalalkan perempuan yang
dinikahi bagi suaminya yang pertama. Karena jika ia dihalalkan
bagi suaminya yang pertama, maka itu berarti suami yang kedua
berniat untuk menghalalkannya bagi suami yang pertama. Jika ia
tidak halal bagi suami yang pertama, maka itu berarti pernikahan

25 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
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tidak ditujukan untuk menghalalkan bagi suami yang pertama,
sehingga itu bukan disebut nikah faA//

Atas dasar itu, seseorang tidak boleh menikahi perempuan
kecuali dengan didasari keinginan membentuk rumah tangga,
bukan nikah fahlil. Seandainya ia menikahinya dengan niat faAl/
atau mensyaratkannya, kemudian ia mengubah niatnya menjadi
ingin membentuk keluarga dan menggugurkan syarat fahlfi, apakah
ia perlu melakukan akad yang baru ataukah cukup dengan akad
vang pertama? Ada perbedaan pendapat dalam hal ini.
Pengguguran syarat fahfil ini serupa dengan pengguguran syarat
vang rusak dalam jual-beli; apakah jual-beli sah dengan disertai
syarat yang rusak atau tidak? Juga seperti ketika seseorang
melakukan akad tanpa izin orang yang mensyaratkan izinnya;
apakah akad tersebut batal ataukah tergantung pada izinnya? Ada
dua pendapat yang masyhur tentang hal ini. Keduanya merupakan
pendapat dalam madzhab Ahmad.

Pertama, akad batal dan tidak digantungkan pada izin,
seperti pendapat Asy-Syafi'i.

Kedua, ia tergantung pada izin seperti pendapat Abu
Hanifah dan Malik.

Jadi, jika seseorang melakukan akad dengan niat vang
rusak atau dengan syarat yang rusak, maka terkadang Ahmad
mengatakan bahwa ketentuannya mengikuti dua pendapat
mengenai penggantungan pada izin. Barangsiapa yang mengikuti
pendapat yang menggantungkan sahnya akad pada izin, maka ia
menggantungkan keabsahan akad pada hilangnya faktor yang

merusak. Jadi, hilangnya faktor penghalang itu sama seperti
adanya faktor pemicu. Jika akad tergantung pada tercapainya
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sebagian syaratnya, maka itu seperti penggantungan pada
hilangnya sebagian faktor penghalangnya... 26

Oleh karena kalian menjadikannya sebagai suami yang
mutlak dan nikahnya itu mengikat pada perempuan yang dinikahi,
maka itu berarti kalian memaksakan pada perempuan tersebut
pemikahan yang tidak ia terima dengan rela. Ini jelas bertentangan
dengan pokok dan nash. Pendapat yang paling shahih dalam bab
ini adalah keputusannya diserahkan kepada perempuan. Jika ia
ridha tanpa syarat tersebut, maka yang menikahi menjadi
suaminya dan ia tidak perlu melakukan akad yang baru. Jika ia
tidak ridha, maka laki-laki tersebut tidak menjadi suami, seperti
nikah yang digantungkan pada izin perempuan yang dinikahi.
Demikian pula dalam nikah dengan mahar yang tidak diserahkan
kepada istri karena mahar tersebut haram. Jika ia ridha menerima
laki-laki tersebut sebagai suaminya, maka hukumnya sah. Jika ia
mau berpisah, maka ia juga berhak melakukannya. Sebelum ada
ridhanya pernikahan tersebut tidak mengikat.

Syarat Untuk Tidak Memadu Istri

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan.
Laki-laki tersebut menetapkan syarat pada waktu nikah bahwa ia
tidak akan memadu istrinya dan tidak membawanya pindah dari
rumahnya. Perempuan tersebut memiliki anak perempuan
sehingga suaminya mensyaratkan agar anak tersebut tetap tinggal

26K osong pada naskah asli.
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bersamanya dan ibunya. Apakah syarat tersebut wajib dipenuhi?
Jika ia menyalahi syarat ini, apakah istri memiliki hak menghapus
akad atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ya, syarat-
svarat ini dan yang semakna dengannya hukumnya sah dalam
madzhab Imam Ahmad serta para sahabat, tabi’in dan tabi’i-tabi’in
seperti Umar bin Khaththab, ‘Amr bin ash #&ma, Syuraih Al
Qadhi, Al Auza’i dan Ishaqg. Karena itu dewasa ini ditemukan
dokumen-dokumen vang dipegang oleh penduduk Maghrib ketika
mereka mengikuti madzhab Al Auza’i dalam memberlakukan
svarat-syarat ini. Sedangkan menurut habib Malik, jika suami
membuat syarat bahwa jika ia memadu istrinya atau mengambil
selir, maka keputusan ada di tangan istri, atau syarat-syarat
semacam itu, maka syarat-syarat ini sah juga, dan dengan itu istri
memiliki hak untuk menceraikan. Dari segi makna, pendapat ini
serupa dengan madzhab Malik. Landasannya adalah hadits yang
dilansir Al Bukhari dan Muslim dalam kitab Ash-Shahihain bahwa
Nabi £ bersabda,

o lzin Gy 188 O L U
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“Sesungguhnya svarat yang paling berhak untuk kalian
penuhi adalah syarat vang dengan itu kalian memperoleh
kehalalan atas kemaluan. 27

Umar bin Khaththab berkata, “Faktor-faktor vang
menentukan hak ada pada syarat-syarat.” Jadi, Nabi &
menjadikan syarat-syarat yang dengan itu kemaluan perempuan
dihukumi halal itu lebih berhak dipenuhi daripada syarat-syarat
vang lain. Ini adalah nash untuk syarat-syarat semacam ini, karena
tidak ada suatu syarat yang dipenuhi berdasarkan ijma selain
mahar dan ucapan.

Adapun syarat agar anaknya tinggal bersamanya itu serupa
dengan tambahan dalam mahar. Dalam masalah mahar
dimungkinkan terjadinya ketidaktahuan yang tidak ditemukan pada
pembayaran dan upah. Pendapat ini merupakan pendapat yang
diredaksikan dari Ahmad, dan ini merupakan madzhab Abu
Hanifah dan Malik. Setiap ketidaktahuan vang kurang
dibandingkan ketidaktahuan tentang mahar standar itu lebih
beralasan untuk diperbolehkan, terlebih lagi masalah seperti ini
diperbolehkan dalam sewa-menyewa dan semisalnya menurut
madzhab Ahmad dan selainnya. Jika seseorang mengupah
seorang pekerja dengan bayaran berupa makanan dan
pakaiannya, dan hal itu dikembalikan kepada kebiasaan, maka
terlebih lagi persyaratan nafkah untuk anak juga dikembalikan
kepada kebiasaan.

Manakala syarat-syarat ini tidak ditunaikan kepada istri lalu
suami menikah lagi atau mengambil selir, maka istri berhak
menghapus nikah. Akan tetapi, ada perbedaan pendapat

’

27 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
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mengenai tergantungnya penghapusan nikah pada keputusan
hakim karena itu merupakan pilihan yang ditentukan melalui
ijtihad, seperti hak pilih akibat impotensi dan cacat, lantaran ada
perbedaan pendapat di dalamnya. Atau dapat dikatakan bahwa
pembuktian hal tersebut tidak membutuhkan ijtihad meskipun
terjadi perbedaan pendapat mengenai penghapusan akad karena
faktor tersebut, seperti hak pilih budak yang dimerdekakan (dalam
status sebagai istri). Hak pilih ini ditetapkan dalam kasus-kasus
vang diperselisihkan menurut kalangan vyang berpendapat
demikian tanpa ada keputusan dari hakim. Akar perbedaan ini
adalah: apakah penggantungan penghapusan nikah pada
keputusan hakim itu merupakan ijthad dalam menetapkan
hukum? Ataukah supaya ditempuh langkah hati-hati dalam
menjatuhkan perpisahan? Menurut pendapat vyang kuat,
penghapusan vang diperselisihkan seperti akibat impotensi itu
tidak membutuhkan keputusan hakim. Akan tetapi, jika
perkaranya diadukan kepada hakim lalu hakim memutuskan agar
penghapusan diteruskan, maka terjadilah penghapusan. Tetapi jika
hakim memutuskan untuk membatalkan, maka ia harus dibatalkan.
Wallahu a lam.

Syarat Agar Suami Tidak Memadu Istrinya
Disepakati Sebelum Akad, Tetapi Tidak Disebut
Dalam Akad

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang suami yang menetapkan syarat untuk tidak
memadu istri dan tidak mengambil selir, serta tidak membawanya
pindah dari kampung halamannya. Jika istri mensyaratkannya
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pada istri sebelum akad dan keduanya sepakat, tetapi syarat
tersebut tidak disebutkan dalam akad, apakah syarat tersebut sah
dan mengikat sehingga wajib dijalankan seperti syarat yang disebut
beriringan dengan akad atau tidak?

Svaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ya, syarat-
syarat tersebut sah dan mengikat manakala keduanya tidak
membatalkan syarat-syarat tersebut. Ini adalah pendapat yang jelas
keshahifannya dalam madzhab Imam Abu Hanifah, Imam Malik
dan para imam lain dalam semua akad. Ini juga merupakan satu
turunan pendapat dalam madzhab Asy-Syafi’i, yang disimpulkan
dari masalah mahar nikah rahasia dan terang-terangan. Demikian
pula, Malik dan Ahmad menerapkan prinsip ini secara konsisten
dalam berbagai ibadah; niat yang terjadi di depan menurut
keduanya sama dengan niat yang membarengi perbuatan.
Sedangkan dalam madzhab Ahmad terdapat pendapat kedua,
vaitu bahwa syarat-syarat yang mendahului akad itu tidak
berdampak. Dalam madzhab Ahmad juga terdapat pendapat
ketiga, vaitu dibedakan antara syarat yang dibuat bukan sebagai
tujuan, seperti konspirasi untuk menjadikan jual-beli sebagai siasat,
bukan jual-beli yang sebenamya, (dibedakan) dengan syarat yang
tidak mengeluarkan akad sebagai tujuan, seperti syarat hak pilih
dan semisalnya.

Adapun sebagian besar pendapat yang diredaksikan Imam
Ahmad dan para sahabatnya dari generasi pendahulu serta para
peneliti dari generasi akhir menunjukkan bahwa syarat-syarat dan
kesepakatan yang terjadi di antara dua pelaku akad sebelum akad
manakala tidak dihapus oleh kedua pihak hingga keduanya
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melakukan akad, maka akad terjadi secara terbasi dengan syarat
dan kesepakatan tersebut. Inilah landasan jawaban Ahmad dalam
masalah-masalah siasat dalam jual-beli, sewa-menyewa, gadai,
pinjaman dan semisalnya. Hal ini banyak ditemukan dalam
penjelasan Imam Ahmad dan para sahabatnya. Jawaban fatwa di
sini tidak cukup untuk menyebutkan masalah-masalah tersebut satu
per satu. Banyak di antara masalah tersebut yang masyhur di
kalangan mereka yang memiliki pengetahuan minim tentang
pokok-pokok madzhab Imam Ahmad dan pendapat-pendapat
vang diredaksikannya. Kami telah memaparkan dalil-dalil masalah
tersebut dari Kitab dan Sunnah serta ijma generasi salaf dan
pokok-pokok syari‘at terkait masalah fah//

Barangsiapa yang mencermati akad vang terjadi antara
Nabi 4% dan orang lain seperti akad jualbeli antara beliau dan
para sahabat Anshar pada malam ‘Agabah, serta akad perjanjian
damai antara beliau dan kaum Quraisy dalam Perjanjian
Hudaibiyyah, serta akad-akad lain, maka ia pasti tahu bahwa
mereka menyepakati syarat-syarat terlebih dahuli, kemudian
barulah mereka mengadakan akad dengan redaksi yang mutlak.
Demikian pula dengan sebagian besar nash Kitab dan Sunnah
dalam hal perintah menunaikan akad, perjanjian dan syarat, serta
larangan khianat.

Suami Melanggar Syarat Dan Memukuli Istrinya
Yang Masih Kecil

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya
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Ada seorang laki-laki yang menikahi anak perempuan yang
baru berumur sepuluh tahun. Keluarga anak perempuan itu
mensvaratkan agar ia tinggal bersama mereka, tidak membawanya
pindah dari rumah mereka, dan agar ia tidak menggaulinya hingga
tahun depan. Namun lakilaki tersebut membawanya pergi dari
rumah, melanggar svaratnya, dan menggaulinya. Selain itu ia juga
memukulinga dan membawanya lari. Sesudah pulang, ia melarang
keluarga anak perempuan tersebut untuk menjenguknya tetapi ia
terus memukulinga. Apakah anak perempuan tersebut boleh tetap
bersamanva dalam keadaan seperti ini?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika keadaannva seperti vang disebutkan, maka anak
perempuan tersebut tidak boleh dibiarkan hidup bersamanya.
Bahkan, jika tidak mungkin suaminya menggaulingya dengan cara
vang baik, maka keduanya harus dipisahkan. Ia tidak boleh
menggaulinya dengan cara yang membahayakan. Sebaliknya, jika
suami tidak berhenti melakukan pelanggaran hak terhadapnya,
maka keduanya harus dipisahkan. Wallahu a’lam.

Suami Tidak Mampu Memenuhi Syarat

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang lakilaki yang memberikan syarat kepada
istrinya di hadapan para saksi agar suami tidak menempatkan
istrinja di rumah ayah suami. Jadi, istrinya meminta untuk
disediakan rumah sendiri. Tetapi kemudian suaminya tidak mampu
menjalankan syarat tersebut. Apakah svarat tersebut tetap wajib
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baginya? Apakah istri berhak menghapus nikah jika suaminya
ingin membatalkan syarat tersebut? Apakah suami waijib
memberikan izin kepada ibunya istri atau saudarinya untuk
menemuinya dan tidur malam bersamanya atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Suami tidak wajib memenuhi syarat yang tidak sanggup ia
jalankan, terlebih lagi jika istri mensyaratkan kerelaan akan hal
tersebut. Sebaliknya, jika suami mampu menyediakan tempat lain,
maka istri tidak berhak selain yang disyaratkan untuknya menurut
banyak ulama seperti Malik dan Ahmad dalam salah satu dari dua
pendapat. Lalu, bagaimana seandainya suaminya tidak mampu?
Istri tidak boleh menghapus nikah menurut mereka meskipun
suami mampu. Adapun jika rumah yang disediakan suami pantas
untuk ditinggali orang fakir, dan ia tidak mampu menyediakan
rumah lain, maka istri tidak boleh menghapus nikah tanpa ada
perbedaan pendapat di antara ulama. Suami tidak harus
memberikan izin kepada orang lain untuk memasuki rumahnya,
baik ibunya atau saudarinya, selama ia mempergauli istrinya
dengan cara yang baik. Wallahu a lam.

Suami Melanggar Syarat Agar Tidak Menikah Dan
Mengambil Selir

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikah, dan keluarga istri
mensyaratkan dalam nikah bahwa setiap perempuan vyang
dinikahinya terceraikan dan setiap budak yang dijadikannya selir
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menjadi merdeka. Kemudian ia menikah lagi dan mengambil selir
lagi. Bagaimana hukumnya menurut madzhab empat?

Svaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Svarat ini tidak mengikat dalam madzhab Imam Asy-Syafi'i,
tetapi ia mengikat dalam madzhab Abu Hanifah. Jadi, manakala ia
menikah lagi, maka jatuhlah cerai. Dan manakala ia mengambil
budak sebagai selir, maka budak tersebut merdeka. Seperti itu pula
pendapat dalam madzhab Malik. Adapun dalam madzhab Ahmad,
cerai dan kemerdekaan tidak jatuh. Akan tetapi, jika ia menikah
dan mengambil selir, maka keputusannya ada di tangan istri. la
bebas memilih antara tetap tinggal bersama suaminya atau
menceraikannya, sesuai dengan sabda Nabi &,

-
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‘Sesungguhnya svarat vang paling berhak untuk kalian
penuhi adalah syarat yang dengan itu kalian memperoleh
kehalalan atas kemaluan. 28

Juga karena ada seorang laki-laki yang menikahi seorang
perempuan dengan syarat ia tidak memadu istrinya, lalu perkara
tersebut diadukan kepada Umar, lalu Umar berkata, “Faktor-faktor
vang memutuskan hak itu ada pada syarat.”

28 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
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Jadi, ada tiga pendapat dalam masalah ini. Perfama, cerai
dan pemerdekaan jatuh dengan syarat tersebut. Kedua, keduanya
tidak jatuh, dan istri tidak berhak menceraikan suaminya. Ketiga,
pendapat yang paling moderat, vaitu cerai dan pemerdekaan tidak
jatuh tetapi istrinya berhak atas apa yang ia syaratkan sehingga ia
bebas memilih antara tetap bersama suaminya atau berpisah
darinya. Ini merupakan pendapat yang paling moderat.

Hak Pilih Istri Ketika Suami Melanggar Syarat
Untuk Tidak Menikah Lagi

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang bersumpah cerai bahwa ia tidak
menikahi fulanah. Tetapi temyata ia menikahi fulanah. Apakah ia
boleh melakukan hal tersebut atau tidak? Ada pula seorang laki-
laki yang menikahi seorang perempuan dengan syarat yang dibuat
dalam akad bahwa ia tidak memadu istrinya. Tetapi kemudian ia
menikah lagi. Apakah istrinya memiliki hak pilih atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Suami tersebut
boleh menikahi bulanan, dan cerai tidak jatuh dengan pernikahan
tersebut menurut mayoritas ulama. Ini juga merupakan madzhab
Asy-Svafi’i, Ahmad dan selainnya. Jika ia membuat syarat dalam
akad bahwa ia tidak memadu istrinya, maka jika ia memadunya,
maka keputusannya ada di tangan istrinya. Syarat ini sah dan
mengikat dalam madzhab Malik, Ahmad dan selainnya. Manakala
suami memadu istrinya, maka keputusannya ada di tangan istrinya

61



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sehingga ia bebas memilih antara tetap tinggal bersama suaminya
atau meninggalkannya. Wallahu a lam.

Bab: Cacat Dalam Nikah

Istri Menghapus Nikah Karena Melihat Cacat Pada
Suaminya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang perempuan yang menikah dengan seorang
laki-laki. ketika suaminya itu masuk, ia melihat ada cacat pada
tubuhnya. Apakah ia berhak menghapuskan nikah dengan
suaminya atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika temyata salah satu dari suami-istri mengalami gila, atau
sakit belang dan kusta, maka pasangannya boleh menghapus
nikah. Akan tetapi jika ia telah ridha sesudah tampak cacat
padanya, maka tidak ada lagi hak untuk menghapus nikah. Jika
istri menghapus nikah, maka ia tidak boleh mengambil sesuatu
pun dari peralatannya (yang disediakan oleh suaminya). Jika istri
menghapus nikah sebelum terjadi persetubuhan, maka gugurlah
hak mahar. Tetapi jika ia menghapusnya sebelum terjadi
persetubuhan, maka hak maharnya tidak gugur.
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Hak Istri Untuk Menghapus Nikah Karena
Suaminya Sakit Kusta

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya
Ada seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan,

lalu ternyata laki-laki tersebut sakit kusta. Apakah istrinya berhak
menghapus nikah atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika ternyata
suami sakit kusta, maka istri berhak menghapus nikah tanpa ada
kerelaan dari suami. Wallahu a’lam.

Hak Menghapus Nikah Bagi Suami Karena Istrinya
Terus-Menerus Haidh

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikah dengan seorang
perempuan, lalu ia mendapati istrinya terus-menerus haidh sejak ia
keluar dari rumah suaminya. Keluarga suami menipunya. Apakah
suami berhak menghapus nikah dan meminta pengganti mahar
kepada pihak yang menipunya? Apakah ibu atau ayah perempuan
tersebut wajib menggantinya manakala mereka mengingkarinya
atau tidak? Apakah suami boleh menggaulinya atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab
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Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ini adalah cacat
vang mengakibatkan penghapusan nikah menurut pendapat yang
paling jelas keshahihannya dalam madzhab Ahmad dan selainnya
karena dua alasan, vaitu:

Pertama, perempuan seperti ini tidak mungkin melakukan
hubungan intim kecuali dengan risiko yang dikhawatirkan bagi
suaminya.

Kedua, hubungan intim dengan perempuan yang
mengalami istihadhah (darah penyakit) menurut riwayat yang
masyhur dari Ahmad hukumnya tidak boleh kecuali terpaksa. Apa
saja yang menghalangi hubungan intim, baik secara langsung
seperti tertutupnya vagina atau secara kesehatan seperti gila dan
penyakit belang itu menetapkan hak menghapus nikah menurut
Malik, Asy-Svafii dan Ahmad sebagaimana yang dituturkan dari
Umar #&. Adapun vang menghalangi kesempurmaan hubungan
inim seperti najis di kemaluan, terjadi perbedaan pendapat yang
masyhur di dalamnya. Perempuan yang mengalami istihadhah
lebih berat daripada perempuan vyang mengalami faktor
penghalang lainnya.

Jika nikah dihapus sebelum terjadi hubungan intim, maka
suami tidak wajib membayar mahar. Adapun jika nikah dihapus
sesudahnya, maka menurut satu pendapat mahar sudah ditetapkan
begitu suami dan istri berduaan dalam kamar. Jika suami telah
menggaulinya, maka ia boleh menuntut pengganti mahar kepada
orang yang menipunya. Pendapat lain mengatakan mahar tidak
ditetapkan sehingga tidak ada kewajiban apapun pada suami. la
juga boleh menuntut sumpah kepada orang yang menipunya.

Ada perbedaan pendapat yang masyhur mengenai
hubungan intim dengan istri yang mengalami istihadhah. Satu
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pendapat mengatakan boleh seperti pendapat Asy-Syafi'i dan
selainnya. sedangkan pendapat lain mengatakan tidak boleh
kecuali karena darurat. Ini adalah pendapat Ahmad dalam riwayat
pendapat yang masyhur darinya. suami memiliki hak pilih sebelum
menunjukkan sikap ridha dalam bentuk ucapan atau perbuatan.
dJika ia menggauli istrinya sesudah itu, maka ia tidak memiliki hak
pilih lagi kecuali ia mengaku tidak tahu. Apakah pada saat itu ia
memiliki hak pilih? Ada perbedaan pendapat yang masyhur
tentang hal ini, dan menurut pendapat yang paling jelas
keshahifiannya adalah hak pilih masih berlaku. Wallahu a’lam.

Hak Menghapus Nikah Bagi Suami Karena Ditipu
Soal Keperawanan Istri

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan
dengan syarat perempuan tersebut masih perawan, tetapi temyata
perempuan tersebut sudah janda. Apakah suami berhak
menghapus nikah dan menuntut ganti kepada orang vang
menipunya atau tidak?

Svaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

la berhak menghapus nikah, dan ia juga berhak menuntut
kompensasi penyusutan mahar, vaitu selisih antara mahar
perawan dan mahar janda, lalu dikurangkan dari mahar yang
disebutkan. Jika ia menghapus nikah sebelum terjadi
persetubuhan, maka kewajiban maharnya gugur. Walbhu a lam.
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Bab: Pernikahan Orang-Orang Kafir

Makna Hadits: Aku Lahir Dari Pernikahan, Bukan
Dari Perzinaan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Apa makna sabda Nabi &, “Aku hhir dari pernikahan,
bukan dari perzinaan.”

Syaikhul Islam ITbnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Hadits ini
dikenal sebagai riwayat mursal dari Ali bin Husain #&ma dan
selainnya, dengan redaksi,
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“ Aku lahir dari pernikahan, bukan dari perzinaan. Aku tidak
tersentuh sedikit pun dari pernikahan jahiliyah. 22

25HR. Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan Al Kubra (pembahasan: Nikah, 7/190),
Ath-Thabrani dalam kitab A/ Ausath (4728). Al Haitsami dalam kitab Majma’ Az-
Zawa'id (8/217) berkata, “Dalam sanadnva terdapat Muhammad bin Ja’far bin Ali.
Riwayatnya dinilai shahih oleh hakim dalam kitab A/ Musfadrak, sedangkan para
periwayat selebihnya #sigah.” Hadits ini juga disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab A/
Mathalib Al ‘Aliyah (4258). Mereka semua meriwayatkannya dari Ali dengan redaksi,
“Aku keluar dari pemikahan, aku tidak keluar dari perzinaan...”
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Pernikahan mereka di masa jahiliyah itu mengikuti banyak
cara. Di antaranya adalah pernikahan yang berlaku pada hari ini.
Nikah tersebut di masa jahilivah hukumnya sah menurut mayoritas
ulama. Demikian pula dengan seluruh pemikahan orang-orang
musyrik vang tidak diharamkan dalam Islam, dan ia
mengakibatkan hukum-hukum perikahan yang sah seperti
warisan, ila’, lian, zhihar, dan lain-lain. Namun diriwayatkan dari
Malik bahwa ia berkata, “Pernikahan orang musyrik tidak sah.”
Makna perkataannya ini adalah seandainya laki-laki kafir
menceraikan tiga kali, maka cerainya tidak jatuh. Seandainya
seorang muslim menceraikan istrinya yang kafir dzimmi tiga kali
lalu ia dinikahi oleh laki-laki kafir dzimmi, maka setelah dicerai lagi
perempuan tersebut tidak halal bagi suami pertamanya yang
muslim. Seandainya seorang kafir dzimmi menggauli perempuan
kafir dzimmi dalam pernikahan yang sah, maka ia tidak menjadi
muhshan karenanya.

Mayoritas ulama berbeda pendapat dari Malik dalam
masalah ini. Adapun keberadaannya sebagai nikah yang sah dalam
menautkan nasab dan menetapkan hak firasy (kepemilikan atas
perempuan), tidak ada perbedaan pendapat di antara umat Islam.
Jadi, ia tidak sama kedudukannya dengan persetubuhan yang
syubhat. Bahkan, seandainya suami-istri yang kafir masuk Islam,
maka pernikahan keduanya tetap diakui berdasarkan ijma
meskipun keduanya tidak diakui atas persetubuhan syubhat. Para
ulama berargumen dengan hadits ini bahwa nikah di masa jahiliyah
itu hukumnya sah. Mereka juga berargumen dengan firman Allah,
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2

“Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar.” (Qs. Al
Masad [111}: 4)

Juga dengan firman Allah,
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“Dan Allah membuat istri Firaun perumpamaan bagi
orang-orang vang beriman. ” (Qs. At-Tahriim [66): 11)

Mereka mengatakan, “Allah menyebutnya sebagai istri,
sedangkan menurut ketentuan awalnya kata yang bersifat mutlak
itu dimaknai dengan makna yang hakiki atau sebenamya.” Wallahu
a’lam.

Hukum Perempuan Muslimah Yang Hijrah

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Dalam kitab Shahih Al Bukhari ia berkata: ‘Atha’ berkata:
dari Ibnu Abbas, “Orang-orang musyrik di hadapan Nabi £ dan
orang-orang mukmin memiliki dua kedudukan. Mereka adalah
orang-orang musyrik ahlul harbi (vang wajib diperangi) dimana
beliau memerangi mereka dan mereka memerangi beliau; dan
orang-orang musyrik ahl/ ‘ahdi (pemegang perjanjian damail
dimana beliau tidak memerangi mereka dan mereka tidak
memerangi beliau. Jika seorang perempuan dari ahfu/ harbi
berhijrah, maka ia tidak dipinang sebelum ia haidh dan suci. Jika ia
telah suci, maka ia halal dinikahi. Jika suaminya ikut hijrah
sebelum ia menikah, maka ia dikembalikan kepada suaminya. Jika
seorang budak laki-laki atau perempuan di antara mereka hijrah,
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maka keduanya menjadi merdeka, dan keduanya memperoleh hak
seperti orang-orang vang hijrah lainnya.” Kemudian Ibnu Abbas
menyebutkan tentang ahlu/ ahdi seperti hadits Mujahid. Jika ada
seorang budak laki-laki atau perempuan milik orang-orang musyrik
ahlul ‘ahdi, maka ia tidak dikembalikan kepada pemiliknya,
melainkan harga budak itulah yang dikembalikan. ‘Atha’- berkata
dari Ibnu Abbas, “Qaribah binti Abu Umayyah dahulunya adalah
istri Umar bin Khaththab ;. Ia lantas dicerai oleh Umar, lalu
dinikahi oleh Mu’awiyah bin Abu Sufyan. Sedangkan Ummu
Hakam binti Abu Sufyan adalah istri ‘Iyadh bin Ghunaim Al Fihri.
Ia lantas dicerainya lalu dinikahi oleh Abdullah bin ‘Utsman.”

Kemudian dalam bab sesudahnya Al Bukhari berkata: fbnu
Juraij berkata: Aku bertanya kepada ‘Atha’: Ada seorang
perempuan yang datang untuk hijrah kepada umat Islam. Apakah
suaminya diberi pengganti atau tidak sesuai dengan firman Allah,

E ArGms 28 pr

Vel Urnj»kJ “Dan berikankah kepada (suami-suami) mereka mahar
vang telah mereka bayar.” (Qs. Al Mumtahanah [60]: 10) Ia
menjawab, “Tidak. Yang demikian itu hanya terjadi antara Nabi £
dan ahlul ‘ahdi” Mujahid berkata, “Semua ini berlaku dalam
perjanjian damai antara Nabi & dan kaum Quraisy.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Ada beberapa perincian tentang hadits Ibnu Abbas &,
vaitu:

Pertama, perempuan vang hijrah dari ahlul harbi tidak

menjalani iddah, melainkan cukup membersihkan rahim dengan
satu kali haidh. Ini merupakan salah satu dari dua pendapat ulama
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dalam masalah ini, karena iddah baginya adalah hak suami

sebagaimana firman Allah,
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan vang beriman, kemudian kamu ceraikan
mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib

atas  mereka  iddah  bagimu  yang  kamu  minta
menyempurmnakannya. ” (Qs. Al Ahzaab [33]: 49)

Karena itu kami mengatakan bahwa masalah ini tidak ada
hubungannya.

Perempuan tersebut dianggap berkuasa atas dirinya sendiri
lantaran masuk Islamm dan hijrah, sebagaimana seorang budak
berkuasa atas dirinya sendiri lantaran masuk Islam dan hijrah. Jadi,
suaminya tidak lagi memiliki hak padanya. Akan tetapi,
pembersihan rahim baginya sama seperti budak vang
dimerdekakan. Ada kalanya hal ini menguatkan pendapat yang
mengatakan bahwa perempuan vyang melakukan khulu’ cukup
menjalani haidh satu kali, karena keduanya sama-sama
membebaskan diri dari ikatan.

Kedua, jika suaminya ikut hijrah sebelum istrinya menikah
lagi, maka ia dikembalikan kepada suaminya meskipun ia telah
haidh. Meskipun demikian, Al Bukhari sesudah ini meriwayatkan
hadits dari Khalid dari ‘Tkrimah dari Tbonu Abbas, bahwa jika
seorang perempuan Nasrani masuk Islam sesaat saja sebelum
suaminya, maka ia telah haram bagi suaminya. Pendapat yang
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disebutkan Ibnu Abbas terkait wanita yang hijrah sejalan dengan
riwayat yang masyhur bahwa Zainab binti Rasulullah 4%
dikembalikan kepada Abu ‘Ash bin Rabi’ berdasarkan pernikahan
vang pertama. Saya telah menulis beberapa afsar dan nash dari
Imam Ahmad dan selainnya tentang masalah Figih ini.

Ketiga, budak yang hijrah di kalangan mereka menjadi
merdeka sehingga ia memperoleh hak seperti kaum Muhajirin
lainnya sebagaimana dalam kisah Abu Bakrah dan budak-budak
lain yang hijrah bersamanya dari penduduk Thaif. Masalah ini tidak
diragukan karena istri budak berkuasa atas dirinya lantaran masuk
Istri dan hijrah, karena harta ahlu/ harbi adalah harta mubah.
Barangsiapa yang bisa menguasai sesuatu milik mereka, maka ia
memilikinya. Jika seseorang menguasai dirinya sendiri, maka ia
lebih pantas memilikinya. Islam menjamin hal tersebut.

Keempat, budak yang hijrah dari ahlu/ ahdi dikembalikan
dalam bentuk harga, bukan diri budak itu sendiri, karena harta
mereka terpelihara sehingga hal itu serupa dengan kasus ketika
budak milik orang Kkafir dzimmi masuk Islam. Pemiliknya
diperintahkan untuk melepaskan kepemilikannya dengan cara
menjual, menghibahkan, atau memerdekakannya. Jika ia tidak
mau melakukannya, maka budak dijualkan atas namanya. Diri
budak itu tidak dikembalikan kepada mereka karena mereka
memperbudak seorang muslim, dan yang demikian itu hukumnya
tidak boleh. Hal ini berbeda dengan pengembalian orang merdeka
kepada mereka karena mereka tidak memperbudaknya. Karena
itu, ketika Nabi 2@ mensyaratkan pengembalian perempuan
bersama laki-laki, maka Allah menghapus syarat tersebut dan

memerintahkan beliau untuk tidak mengembalikan perempuan
muslimah. Allah £ berfirman,
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“Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-
orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka.” (Qs. Al Mumtahanah
[60]: 10) Alasannya adalah karena di wilayah kafir perempuan
muslimah dapat diperlakukan sewenang-wenang, tidak seperti laki-
laki muslim. Allah juga memerintahkan beliau untuk
mengembalikan mahar sebagai pengganti mahar mereka.

Hukum Menikahi Perempuan Musyrik

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya
Apa pendapat Anda tentang firman Allah,
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“Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik
sebelum mereka beriman. ”(Qs. Al Bagarah [2]: 221)

Allah & membolehkan lakidaki muslim menikahi
perempuan Nasrani dan Yahudi. Apakah keduanya termasuk
kaum musyrik atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Nikah dengan
perempuan ahli Kitab itu hukumnya boleh berdasarkan ayat yang
ada dalam surat Al Maa ‘iddah. Allah & berfirman,
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“Makanan (sembelihan) orang-orang vang diberi Al Kitab itu
halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi mereka. (Dan
dihalalkan mengawini) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di
antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara orang-orang vang diberi Al Kitab
sebelum kamu, bila kamu telah membayar maskawin mereka
dengan maksud menikahinva, tidak dengan maksud berzina dan
tidak (pula) menjadikannya gqundik-gundik.” (Qs. Al Maa "iddah [5):
9)

Ini adalah madzhab mayoritas ulama generasi pendahulu
dan generasi akhir dari kalangan Imam Empat dan selainnya.
diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa ia memakruhkan pernikahan
dengan perempuan Nasrani. la mengatakan, “Aku tidak
mengetahui adanya syirik yang lebih besar daripada perempuan
vang mengatakan bahwa Tuhannya adalah ‘Isa putra Maryam.”
Pendapatnya itu pada hari ini merupakan madzhab sekelompok
ahli bid’ah. Mereka berargumen dengan ayat yang ada dalam surat
Al Bagarah, dan dengan ayat,

soore 03 ,:‘ .
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“Dan  janganlah kamu tetap berpegang pada tali
(perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir.” (Qs. Al
Mumtahanah [60}: 10)

Jawaban terhadap argumen dengan surat Al Bagarah dapat
disampaikan dari beberapa sisi, yaitu:

Pertama, ahli Kitab tidak tercakup ke dalam kaum
musyrikin, karena Allah menetapkan ahli Kitab berbeda dari kaum
musyrikin dengan dalil firman Allah,
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“Sesungqguhnya orang-orang beriman, orang-orang Yahudi,
orang-orang Shabi’in, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi
dan orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara
mereka pada Hari Kiamat Sesungguhnya Allah menyaksikan
seqgala sesuatu. ” (Qs. Al Haijj [22]: 17)

Barangkali ada vyang mengatakan bahwa Allah
menggambarkan mereka sebagai umat yang menyekutukan Allah
dalam firman-Nya,
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“Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib
mereka sebagai tuhan selain Allah, dan (juga mereka
mempertuhankan) Al Masih putra Maryam; padahal mereka hanya
disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan
(vang berhak disembah) selain Dia. Maha Suci Allah dari apa vang
mereka persekutukan. ” (Qs. At-Taubah [9)]: 31)

Jawabnya, sesungguhnya ahli Kitab menurut akar agama
mereka bukan syirik, karena Allah mengutus para rasul untuk
membawa tauhid. Jadi, setiap orang yang beriman kepada para
rasul dan kitab samawi itu dalam akar agama merekat tidak
ditemukan svirik, tetapi umat Nasranilah yang merekayasa syirik
sebagaimana firman Allah,
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“Mahasuci Allah dan Maha Tinggi dari apa vang mereka
mempersekutukan (ifu). ” (Qs. Yuunus [10]: 18)

Manakala Allah menyebut mereka sebagai umat yang
musyrik, maka itu karena syirik yang mereka rekayasa padahal
Allah tidak memerintahkannya. Karena itu mereka harus
dibedakan dari kaum musyrikin karena akar agama mereka adalah
mengikuti kitab-kitab yang diturunkan 